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Undang-undang Republik Indenesia Nomor 19 Tahun 2002 tentang
Hak Cipta

Lingkup Hak Cipta

Pasal 2:

1.

Hak Cipta merupakan hak ekskusif bagi Pencipta atau Pe-
megang Hak Cipta untuk mengumumkan atau memper-banyak
ciptaannya, yvang timbul secara otomatis setelah suatu ciptaan
dilahirkan tanpa mengurangi pembatasan menurut peraturan
perundang-undangan yang berlaku.

Ketentuan Pidana

Pasal 72:

1.

Barangsiapa tengan sengaja atau tanpa hak melakukan per-
buatan sebagaimana dimaksudkan dalam Pasal 2 ayat (1) atau
Pasal 49 ayat (1) dan (2} dipidanakan dengan pidana penjara
masing-masing paling singkat 1 {satu) hulan dan/atau denda
paling sedikit Rp 1.000.000,00 (satu juta rupiah}, atau pidana
penjara paling lama 7 (tujuh) tahun dan/atau denda paling
banyak Rp 5.000.000.000,00 (lima miliar rupiah).

Barangsiapa dengan sengaja menyiarkan, memamerkan,
mengedarkan, atau menjual kepada umum suatu ciptaan atau
barang hasi! Pelanggaran Hak Cipta atau Hak Terkait seba-
gaimana dimaksudkan dalam ayat (1) dipidanakan dengan
pidana penjara paling lama 5 (lima) tahun dan/atau denda
paling hanyak Rp 500.000.000,00 {lima ratus juta rupiah}.
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BAB 1
PEMROGRAMAN DASAR C++

A. Pendahuluan

Pemrograman dengan bahasa C++ dibangun dengan
menggunakan perintah-perintah yang sedikit berbeda dengan
bahasa C. Sgftware Visual C++ digunakan untuk pembuatan
program yang melingkupi teknik pemrograman biasa, terstruktur,
ohjek oriented programmming (OOP) hingga pemrograman visuat di
lingkungan windows. Dalam huku Ini akan dikembangkan teknik
pemrograman biasa hingga pemrograman visual. Namun, sebelum
nielakukan pembuatan program, terlebih dahulu akan dikenalkan
behberapa hal yvang sangat diperlukan dalam rangka pengembangan
program, yaitu: tipe data, variabel, dan operator.

Program-program pada buku ini diatur mwualai  dari
pemrograman dengan teknik biasa dan tampilan di layar console
(DOS) hingga teknik pemrograman visual dan tampilan di layar
windows, Pengembangan program visual C++ menggunakan urut-
urutan perintah yang ditulis dengan serangkaian karakter yang
disusun sedemikian rupa sehingga dimengerli oleh komputer.
Karakter adalah elemen terkecil dari program C++ yang meliputi:
huruf (a sampai z, A sampal Z), angka (0 sampai 9), simbol (misal * 1
#), dan kode kontrol (formfeed dan new line).

Penyusunan karakter menjadi sebuah kata program dapat
memiliki konsekuensi yang berbeda. Tedapat kata {word} yang dapat
langsung dimengerti oleh program C+: (disebut dengan reserve
worel) dan kata yang tidak dapat dimengerti oleh program C++
(disebut dengan identifier). Reserve word tidak dapat digunakan
sebagai identifier, Beberapa contoh reserve word, yaitu: cin, cout,
auto, char, float, int, if, static, switch, for, while.

Identifier adalah kata yang dibuat oleh programmer {orang
vang membuat program) yvang digunakan untuk memberi nama
variabel atau kelas (tentang variabel dan kelas akan dijelaskan
kemudian). Adapun aturan untuk memhuat identifier adalah sebagal
berikut:

» Karakter pertama harus berupa huruf

» Karakter kedua dan seterusnya dapat berupa huruf, angka

atau garis bawah




» Jika lebih dari satu kata harus digandeng
+ Huruf kapital dan huruf kecll diperlakukan berbeda.

Contoh: identifier

X, Nama,

IP_Kumulatif, TglSkrg

B. Tipe Data

Tipe data digunakan untuk menentukan jenis dan rentang
nilai yang akan digunakan dalam pembuatan program. C++ memiliki
beberapa tipe data seperti pada tabel 1.1.

SemesterSali,

Minggul,

Tipe Data Ukuran (byte) Jangkauan Nilai
Char 1 -128 5/d 127
Unsigned char 1 0 s/d 255
Shoert 2 -32.768 s/d 32.767
Unsigned Short 2 0s/d 65.535

-2.147.483.648 s/d
Long 4 2.147.483.647
Unsigned Long q 0 s/d 4,294 967,295
Int 4 Sama dengan long
Unsigned Int 4 Sama dengan
i unsigned long

Floal 4 1.2E-38 s/d 3.4E381

. 2.2E-308 5/d
m!ﬂ)nuh]c. 8 | RE308

Boolean 1 True atau false

Secara garis besar tipe data dapat digambarkan dalam sebuah
diagram, schingga terlihat pengelompokkannya (lihat Gambar 1.1).

Tipe Data
//\\
Alp‘r}a// \\\ngerik
nunerik /\\
-
char boolean Bil. bulat Bil. pecah
/]

— v

Short unsigned float double
Int Short
long unsigned Int
unsigned

Gambar 1.1: Tipe Data

Tipe data digunakan untuk menyatakan nilal darl suatu
konstanta (literal). Terdapat beberapa kelompok literal, yaitu: literal
bilangan, literal logika, literal karakter, dan literal string. Literal
dibedakan menjadi dua vaitu bilangan bulat (misal: 57, -212, 1255)
dan bilangan pecah/real (misal: -21.12, 2.3E-03, 0.53. 1.2E035).
Untuk menyatakan bilangan selain desimal, yaitu  oktal dan
heksadesimal  digunakan  aturan seperti contoh berikat: 017
menyalakan 17 oktal (basis 8), Ox17 menyatakan 17 heksadesimal
(hasis 16), Ox3F2 menyatakan 3E2 heksadesimal (hasis 16). Th
samping literal bilangan, bahasa C juga mengenal literal logika.
Terdapat dua nitai logika, yaitu: TRUE atau 1 dan FALSE atau 0.
Pada literal karakter penulisannya menggunakan tanda petik
tunggal (7}, Contoh: literal *x’ (karakter x), titeral '# (karakter simbol
#), literal "7 {(karakter bilangan 7). Literal string digunakan untuk
menuliskan kata (kumpulan karakter), Penulisan literal string
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menggunakan tanda petik ganda. Contoh: "Jalan Kenari No. 697,
“Terumahan Tirltopermai No. 17 Nogotirto”

Bahasa C++ juga dilengkapi dengan kode karakter escape
yvaitu kode karakter yang diawali dengan tanda counter slash [\).
Tabel 1.2 menyajikan beberapa kode karakter escape.

Tabel 1.2; kode karakter escape

Kode Keterangan

O Karakter ber-ASCII nol (karakter nul)
\a Karakter audio (bel)

\b Backspace

A Formfeed

\n Newline

\1r Carriage return

A Tab .

\V Tab vertikal

N Petik tunggal

A Petik ganda

N7 Karakter ?

\ddd | Oktal {dd= 0 s.d 377)

\xdd | Heksadesimal [dd= 0 s.d FF atau ff)
' Karakter newline

\x0:' | Karakler forrnfeed

12 | Karakter formfeed

Penggunaan literal dalam sebuah prgramn disesuaikan dengan
kebutuhan program yang akan dibuat. Dalam buku ini dalam
membuat program selanjutnya kan dimulai dengan pembuatan
algoritma terlebth dahulu. Algoritma adalah urut-urutan langkah
yang harus dilakukan oleh komputer saat mengeksekust program.
Contoh-contoh program yvang akan dikembangkan di buku ini dalam
rangka untuk memperijelas uraian akan diorientasikan pada aplikasi
di bidang umurn dan teknik elektro.

Contoh 1.1:

Algoritma:

1. Diketahui Komponen Resistor

2. Simbol R

3. Pita warna: Merah, merah, merah, emas
4. Hitung iilal resistor dan toleransinya

Program:

#include <iostream.h>
vaid main!
{
cout << "Nama komponen: Resistor” << endl .
<< *Simbol: * << 'R’ << andl
<< "Kode warna: Merah merah merah emas" <<
endl -
<< "Nilai: 2200 ohm" << endl
<< "Toleransi: 5%" << endl;
}

Haslil 1.1:

Nama Komponen: Resistor

Simbol: R

Kode warna; Merah merah merah emas
Nilal: 2200 Ohm

Toleransi: 5%

Penjelasan program:

Barils perintah #include <iostream.h> digunakan untuk memberitahu
kepada komputer bahwa di dalam program terdapat peintah
yvang melibatkan library iostream.h

Baris perintah void main{) merupakan program utama dengan jenis
fungsi tidak memakai nilai kembali (void), artinya bahwa
program tidak spesifik untuk jenis bilangan tertentu.

Baris perintah { berpasangan dengan } merupakan tanda awal dan
akhir program.




Baris perintah cout << "Nama komponen: Resistor”" << endl {end line)
digunakan untuk menampiikan teks string Nama komponen:
Resistor dan difkuti dengan perintah agar koemputer membuat
baris baru (end)).

Baris perintah << “Simbol: “ << 'R’ << endl digunakan untuk
menampilkan teks string Simbol: R dan dilkuti dengan
perintah agar komputer membuat baris baru (end].

Baris perintah << "Kode warma: Merah merah merah emas" << endl
berfungst untuk menampilkan teks string Kode warna: Merah
merah merah emas dan diikutl dengan perintah agar komputer
membuat baris baru (erdl).

Baris perintah << "Nilal: 2200 Ohm" << end! untuk menamilkan teks
string Nilai: 2200 Ohm dan dilkuti dengan perintah agar
komputer mernbuat baris baru (endl.

Baris perintah << "Toleransi: 53%" << end!; untuk menampilkan teks
string Toleransi 5% dan dlikuti dengan perintah agar komputer
membuat baris baru (end. '

Contoh 1.2:

Algoritma:

i. Mketahui Komponen Kapasitor
2. Simbol C

3. Satuan Farad

4. Nilai 1000 pF

Program:

#include < ipstream.h>

vold main()

{ cout << "Nama komponen: * << " Kapasitor” << end]!
<< “Simbol: N 'CV T =< end)
<< "Satuan: * << " Farad" << end!
<< "Nilai: 1000 1F" << endl;

Hasil 1.2:

Nama komponen: Kapasitor
Simbol: *'C’

Satuan: Farad

Nilai: 1000 pF

Penjelasan program:

Baris perintah #include <iostream.h> digunakan untuk memberitahu
kepada komputer bahwa di dalam program terdapat peintah
yang melibatkan library iostream.h

Baris perintah void main{l merupakan program utama dengan jenis
tungsi tidak memakal nilai kembali (veid), artinya bahwa
program tidak spesifik untuk jenis bilangan tertentu.

Baris perintah { berpasangan dengan } merupakan tanda awal dan
akhir program.

Baris perintah cout << "Nama komponen: Kapasitor® << endl
digunakan untuk menampilkan tels string Nama komponen:
Resistor dan diikuti dengan perintah agar komputer membuat
haris baru {endl.

Baris perintah << "Simbol: " << ' << endl digunakan untnk
menampilkan  teks string Simbol: R dan ditkati dengan
perintah agar komputer membuat baris baru {endl).

Baris perintah << "Saluan: Farad” << enedl berfungsi untuk
menampilkan teks string Kode warna: Merah merah merah
emas dan diikuti dengan perintah agar komputer membuat
baris baru (endl).

Baris perintah << "Nilai: 1000 pF " << endl untuk menamilkan leks
string Nilai: 2200 Ohm dan dilkuti dengan perintah agar
komputer membuat baris baru (end].

C. Variabel

Kebueradaan variabel dalam suatu program sangat penting.
Variabel adalah simbol dari suatu tempat yang menyatakan lokasi di
dalam memori komputer untuk digunakan mewakili suatu nilai yang
dapat diubah-ubah.




Budi
Nama

Variabel

Daodi

Nilai

Gambar 1.2: Variabel Beris| Nilal String

Pada Gambar 1.2 menyatakan bahwa variabel “Nama” berisi
nilai-nilai string vang berubah-ubah, misal: Nama berisi “Ali",
“Budi®, atau dapat pula "Esti”. Penggunaan variabel di dalam
program harus dideklarasikan terlebih dahulu. Deklarasi variabel
disesuaikan dengan jenis/tipe nilai/data yang akan diwakill,

Tipe Variabel;
Tipe Variabell,
VariabelN;

Variabell, . VariabelN-1,

Contoh:

char Nilai_ Huruf;

float Skor, Nilai_angka;:
double PI=3.14;

double D=15, R=0.5*D;

- Contoh 1.3:
Algoritma:
1. Diketahul nilal P1=3,14
2, Diameter D=15 dan R=0,5 D
3. Tampilkan nilai Diameter dan Jari-jarl
4, Hitung nilai Keliling Lingkaran (PI x D) dan Luas Lingkaran (PI

x R%)

Program;

#include < iostream.h>

vold maini{}

( const double ¥I = 3.14;
double D = 15, R = 0.5%D;
cout << "Konstanta PI : " << PI << endl
<< "Diameter " ce D << Y Cm” << endl
<< "Jari-jari : " << R << * Cm” << endl
<< "Keliling Lingkaran: * << PI*D << * Cm” << endl

<< "Luas Lingkaran: “ << PI*R*R << " Cm~2* << endl;
]
Hasil 1.3:
Konstanta Pl :3.14
Diameter 115 Cm
Jari-jari : 7.5 Cm
Keliling Lingkaran :47.1 Cm

Luas Lingkaran 1 176.625 Cm~2

Penjelasan program:

Baris perintah #include <iostream fe digunakan untuk memberitahu
kepada komputer bahwa di dalam program terdapat peintah
yang melibatkan library jostream.h

Raris perintah void main( merupakan program utama dengan jenis
fungsi tidak memakai nilai kembali (void), artinya bahwa
program tidak spesifik untuk jenis bilangan terterntu.

I3aris perintah { berpasangan dengan } merupakan tanda awal dan
akhir program.

Biaris perintah const double PI = 3.14; untuk pesan ke komputer
membual konstanta PI diberi ntlai 3,14 bertipe double

Baris perintah double I = 15, R = 0.5*D; digunakan sama seperti di
atas tetapi untuk variabel D dengan nilai 15 dan variabel R
dengan nilai hasil kali 0.5 dengn D.

Baris perintah cout << "Konstanta PI: " << PI << endl << "Dijameter:
“ << D << Cm” << end] << "Jari-jarl: " << R << * Cm" << endl
<< "Kellling Lingkaran @ " << PI’D) << " Cm” «< endl << "Luas
Lingkaran: ~” << PI*R*R << * Cm”*2" << endl berturut-turut
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untuk menampilkan teks string Konstanta PI: 3,14 Diameter:
15 Jari-jari: 7,5 Keliling Lingkaran 47,25 dan Luas Lingkaran:

177,19,
Contoh 1.4:
Algoritma:
1. Masukan nilai A, B, C
2, Hitung nilai D=b"2 -4 A C
3. Tampilkan nilai D
Program:

#include <« iostream. t=
void main ()

{
// Ini deklarasi variabel
double A, B, C;
double D;
7/ Ini untuk meminta nilai dari keyboard
coub << "Nilai a: "; cin >> A:
coub << "Nilal B: ": =in =» B;
coutt << "Nilai C: "; cin »» C;
/4 Menghitung nilai
D = B*B - 4*x*(;
7/ Menampilkan nilai D
cout << "Nilai U: " << D << endl;
}
Hasil 1.4:
Nilai A:; 2
Nilai B: 6
Nilai C: 3
Nilai D: 12
10

Penjelasan program;

Baris perintah #include <iostreanih> digunakan untuk memberitahu
kepada komputer bahwa di dalam pregram terdapat petntah
yang melibatkan library iostream.h

Baris perintah votd main(] merupakan program utama dengan jenis
fungsi tidak memakal nilai kembali (void), artinya bahwa
program tidak spesifik untuk jenis bilangan tertentu,

Baris perintah { berpasangan dengan } merupakan tanda awal dan
akhir program. :
Baris perintah double A, B, C, I; digunakan untuk mendeklarasikan

variabel A, B, C, dan DD yang bertipe {ouble.

Baris perintah cout << "Nilai A: "; ¢cin => A; couf << "Nilai B! "; ¢in >>
Bl cout << "Nilai C: "; cin >> C; untuk menampitkan teks string
Nilat A, B, dan C (couf) serta meminta nilai dari pengguna yang
dibaca melalui keyboard (cin).

Baris perinth D=B*B-4*A*C untuk menghitung nilai D berdasar
rumus tersebut jika diketahui nilat A, B, C, dan D.

Baris perintah  cout << "Nilai D! " << D << engd! << "Diameter; " << D
<< endl: untuk menampilkan teks string Nilai D: (hasi nidai 1)

D. Operator Aritmatika

Operator sering digunakan untuk perhitungan di dalam
matematika, Operator merupakan simbol vang digunakan untuk
menyatakan suatu operasl. Terdapat beberapa jenis operator, vaitu:
operator aritmatika, operator relasi. dan operator logika. Tabel 1.3
menunjukkan ketiga jenis operator untuk menyatakan operasi
berbagai operasi tersebut,

Tabel 1.3: Jenis-jenis Qperator

| Operator Operalor Operator
! Aritmatika Operator Relast I!,ogika__ =
. * | Perkalian > | Lebih dari && | Dan & | Bit and
i / | Pembagian < | Kurang dari || | Atau | | Bitor
| % | Sisa bagi >= | Lebih/Sama ! | Bukan | ~ | Bit not
+ { Penjumlahan } <= { Kurang/Sama ~ | Bit xor
- | pengurangan | != | Tidak sama << Geser
kirt
== | Sama dengan Geser
>
kKanan

11



Contoh 1.5:
Algoritma:

1. Masukan nilai A dan B
2. C€ A*B
3. Tampilkan C

Program:

#include <« icostream.h»>
void main ()
{ // Ini deklarasi variabel
int A, B, C;
// Ini untuk meminta nilai dari keyboard

cout << "Nilai aA: "; c¢in >» A;
cout << "Nilai B: "; ¢in >» B;
// Menghlitung nilai C
C = A*B;
// Menampilkan nilai C
cout << "Nilai C: " «< << endl
}
Hasil 1.5:
Nilai A: 2
Nilai B: 6
Nilai C: 12

Dengan cara yang sama dapat dibuat program untuk
pembaglan, sisa bagi, penjumlahan dan pengurangan atau bahkan
kombinasi darl beberapa operator. Untuk membantu dalam proses
operast aritmatika tersebut dapat digunakan tanda kurung agar
hierarki operasi sesuat dengan yang diinginkan.

12

Contoh 1.6:
Algoritma;

1. Masukan nilai A dan B
2. C<€ (A+B)*(A-B)/B
3. Tampilkan C

Program:

#include < iostream.h>

veid main()

{
/4 Inil deklarasi variabel
tloat &, B, C;

// Ini untuk meminta nilai dari keyhoard
cout << “Nilal A: "; cin »>> A;

cout << "Nilai B: *; cin »>> B;

// Menghitung nilai C
C = (A+B})* (A-B)/B:

// Menampilkan nilai C

cout << "Nilai C: " << ¢ << endl
}
Hasil 1.6:
Nilai A: 4
Nilai B: 2
NilaiC: 6 ------~ -2 {4+2)*{(4-2}/2 > 6*2/2 > 12/2 2 6

Contoh 1.7:
Algoritma:

1. Masukan nilal A dan B
2. Ce A-B
3. Tampilkan C




Program:

ffinclude <iostream. h>
vold main()
{

int A, B;

bool C;

cout <= "Nilai A: "; cin »>» A;
court << "Nilai B: ": cin »> B;

C=A>B:
cout <<« "Nilali C: " << << endl;

}
Masil 1.7:

Nilai A: 3
Nilai B: 4
Nilal C; @ ------- = C bernilai 0 karena 3>4 nilainya FALSE atau 0

Contoh 1.8:
Algoritma:

1. Masukan nilai A dan B
2. Cée A&&B
3. Tampilkan C

Program:

#include <iostream.h>

vold main(}

{
int A, B;
bool C;
cout << "Nilai A: "; cin »> A;
cout << "Nilai B: "; cin >> B;
C=A&L&B;

14

cout << *Nilai C: " << C << endl;
}

Hasll 1.8;

Nilai A: O

Milal B: 1 :

Nilai C: O ------- > C bernilai 0 karena 0 AND 1 nilainya 0 {untuk I
AND 1 = 1)

Contoh 1.9:
Algoritma:

1. Masukan nilai A dan B
2. C€ A&B
3. Tampilkan C

Program:

#include <iostream.h>
void main()
{

int A, B;

int C;

cout << "Nilai A: "; cin >> A;
cout << "Nilai B: "; eln >> B;

C=A&B:
cout << "Nilai C: " << C << endl;

}

Hasil 1.8

Nilal A: 3
Nilai B: 7
Nilai C; 3 ------- > C bemnlilai 7 karena 0011 AND 0111 haslinya

0011 {(untuic ! AND I = 1)

15




Contoh 1,10:
Algoritma:

1. Masukan nilai A dan B
2. C¢ A|B
3. Tampilkan C

Program:

#include <iostream.h=>
vold main()
{

int A, B;

int C;

cin »> A;
cin => B

count << "Nilai A:
cout << "Nilai B:

C=AlR;
cout << "Nilai C: " << € << endl:

}

Hasil 1.10:
Nilal A: 3
Nilai B: 7

Nilal C: 7 ------ - C bernilai 7 karena 0011 AND 0111 hasiinya
0111 (untuk OOR 1 = 1)
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: BAB II
PERCABANGAN PROGRAM

A. Pendahuluan

Percabangan program dimaksudkan untuk melakukan
pengambilan keputusan yang diakibatkan oleh hasil suatu operasi
menyebabkan lebth dari satu tindakan. Keputusan tindakan yang
diambil bergantung pada hasil operasl. Jika hasil operasi BENAR
maka melakukan tindakan pertama dan jika hasil operasi SALAH
maka melakukan tindakan kedua. Untuk menyatakan BENAR atau
SALAH digunakan operator relasi dan operator logika.

B. Pernyataan Percabangan

Perintah percabangan dalam bahasa C++ sama dengan bahasa
C. Terdapat beberapa macam pernyataan percabangan, yaitu:
1. IF <kondisl> <tindakan> ' '
2. IF <kondisi> <tindakan_l> ELSE <tindakan_ 2>
3. IF <kondisi_l> <tindakan_1>
ELSE IF <kondisi_2> <tindakan_2>»

ELSE IF <kondisi_N-1> <tindakan_N-1>
ELSE <tindakan_N>

4. <Ekspresi kondisi> ? <aksl benar> : <aksi salah>
5. Switch <kondisi>

{

Case 1: «<tindakan_1>;

Break;

Case 2: <tindakan_2>:

Break:

Case N-1: «<tindakan_N-1>;
Break; .

Default: <tindakan N»;

}

Penggunaan perintah-perintah tersebut di atas seringkali
dikaitkan dengan operator relasi dan operator logika. Operator relasi

dipakai ntuk membandingkan antara suatu nilal tertentu dengan
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nilal yang lain. Operator logika dipakal untuk membentuk suatu
keadaan berdasarkan sebuah atau dua buah eksprest kondisi,
Pembandingan pada operator relasi dan pembentukan keadaan pada
operator logika tersebut di atas digambarkan dengan kondisi.

1. Perintah IF <HONDISI> <AKSI>

Perintah {f <kondisi> < aksi> digunakan jika hanya sebuah
ekspres! kondlsi yang terjadi dan sebuah kasl.

Contoh 2.1:

‘Permasalahan; Diketahui dua buah bilangan ingin diketahui
lebih dari atau kurang dari di antara kedua bilangan tersebut.

. Algoritma:

- a. Masukan nilai A dan B
b. Bandingkan nilai A dengan nilai B
¢. Tampliikan hasil pembandingan

Program:

#include <iostream.h>
- void main()
O
int a.b;

cout << "Masukan nilai A: ";
cin »> a;
cout << "Masukan nilai B: ";
cin »>» bh;

if t(a=b) .
cout << "Nilai A: * << a << " lebih dari nilai B:
" << b << endl;
if {(a<b)
cout <x “Nilai A: * << & << " kurang dari nilai B:
" << b << endl;
y
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Hasil program:

Masukan nilaj A: 5
Masukan nilai B: 7
Nilai A: 5 kurang darl nilai B: 7

2. Perintah IF <KONDISI> <AKSI_1> ELSE <AKS]_2>

Perintah if <kondisi> < aksi> else <aksi 2> digunakan hampir
sama dengen perintah 1 di atas yakni jika hanya hanya sebuah
ekspresi kondisi yang terjadi dengan dua aksi {aksi_1 dan aksi_2).

Contoh 2.2:

Permasalahan: Diketahui sebuah bilangan ingin diketahui bahwa
bilangan tersebut bilangan genap atau bilangan ganjil.

Algoritma:

a. Masukan bilangan X
h. Tentukan bilangan X genap atau ganiil
c. Tampilkan hasilnya

Program:
#include <«iostream.h=>

volid main ()
( ;

int x:

cout << "Masukan sembarang bilangan X: *;
cin »» x;

if ((a % 2)==0)

cout << "Bilangan X: " << x << " adalah bilangan
genap” << endl;
else

cout << "Bilangan X: * << x << " adalah bilangan
ganiil~<< endl;
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Hasil program:

Masukan sembarang bilangan X: 5
Bilangan X: § adalah bilangan ganjil

3. Perintah IF <KONDISI 1>
ELSE<KONDISI_N-1> <AKSI_N-1> ELSE <ARKSI_N>

Perintah {f <kondisi_l> < aksi_1> if else <aksi_ N-1> <«
aksi_N-1> else <aksi_N> digunakan jika terdapat N-1 ckspresi
kondisi dan N aksi (aksi_]1 sampai aksi_N},

Contoh 2.3:

Permasalahan: Diketahui sebuah Nilai angka (0 s.d 100} ingin
dikonversi menjadi nilal huruf{ A s.d E).

Algoritma:

a. Masukan Nilai angka X
b. Konversi nilal angka X menjad! nilai huruf
¢. Tampilkan hasilnya

Program,;
#include <iostream.h>

vold main{)
{

int x:

cout << "Masukan sembarang nilai angka X: *;
cin »>>» X;

if {x »=80)
cout << * Nilai angka X: "™ << x << " Nilai huruf:
' << "A" << endl;
alse if (x >=68)
cout << " Nilai angka X: " << X << " Nilai huruf:
" << "B" << endl;

<AKSI 1> IF

else if {x ==56)
acouk << " Nilai angka X: " << x << " Nilai huruf:
<< "C" << endl;

else 1f (x >=40}

cout =< " Nilai angka X: " << x << " Nilai huruf:
" << "D" << endl;
else

cout << " Nilai angka X: " << X << " Nilai huruf:

" << "E" << endl;

Hasil program:

Masukan sembarang bilangan X: 77
Nilai angka 3 77 Nilai huruf: B

4. Perintah <EKSPRESI KONDISI> 7?7 <AKSI_BENAR>
<AKSI_SALAH>

Perintah <ekspresl kondisi> ? < aksi_benar> : « ;Iallcsiﬁsalah:-
hampir sama dengan perintah if - else. digunakan jika terdapat
hanya sebuah ekspresi kondisi dan dua aksi yaitu aksi_benar dan
aksi_salah.

Contoh 2.4:

Permasalahan: Diketahuf dua buah bilangan X dan Y yang ingin
diketahui bilangan mana yang lebih besar,

"H
Algoritma: ‘.

a. Masukan bilangan X dan Y
b. Bandingkan X dengan Y -» simpan di hasil.
¢. Tampilkan hasil

Program:

#include «<iostream.h>
void maini)
{
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int x. y, hasii; c. Jika X = N Tampilkan pilthan N
cout << "Masukan biilangan X: "
cin >> xX;
cout <= "Masukan bilangan Y: *;
cin =»> y;

Program:

#include <lostream.h>
#include <string.h>

.. vold mainf)

hasil = (x=v) 7 % 1 v; {
Int x;

- . - oA a4 T : 2 A5 "o e . H ar u . -
cout << "Antara bilangan << x < dan <x Yy << char negara{10}, ibu_kota[10];
endl ;
cout << "vang lebih besar adalah " << hasil << cout << “Nama ibu kota Negara: \n'";
endl ;

cout << "1. Indonesia \n";
cout << "2, Jepang \n";
cout << "3, Amerika \n";
cout << "4. Inggris \n";
cout << "\nPilhan Anda: ";

}
Hasil program:

Masukan bilangan X: 7

" cin »>> x;
Masukan bilangnn ¥: 9 :
Antara bilangan 7 dan 9
witch (x
yang lebih besar adalah 9 _ f’ ch (x)
3
. case 1:

8. Perintah switch <varlabel> case nilai_1: pernyataan_1;
break; ... case nilai_n-1: pernyataan_n-1; break; default:
pernyataan ke-n;

strepy(negara,"Indonesia’);
strepylibu_kota,"Jakarta");
break;

case 2:
strepyinegara,"Jepang'};
strepy(libu_kota, "Tokye");
break;

case 3:
strcpynegara,"Amerika");
strepy(ibu_kota,"New York");
break;

case 4.
strepy(negara,"Inggris”);
strepy(ibu_kota,"London™);
break:

default:
strepy{negara, “Tersebut');
strepy(ibu_kota, "Tak ada');

Perintah switch <variabel> case nilai_l: pernyataan_l; breal
... case nilai_n-1: pernyataan n-1; break: default pernyataan ke-
n; hampir sama dengan perintah nested i{f. Perintah tersebut
digunakan jika terdapat sebuah variabel yang digunakan untuk
mewakili lebth dari satu nilai.

Contoh 2.5:

Permasalahan: Diketahui sebuah variabel X yang digunakan
untuk mewalili pilihan ibu kota dari suatu negara.

Algoritma:
a. Masukan bilangan X

b. Jika X = 1= Tampilkan pilihan 1.
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}

cout << "Negara : "<< negara << endl;
cout << "Thu kota: " << {bu_kota << endl;

Hasll program:

Nama ibu kota negara:
1. " Indonesia

2. Jepang
3. - Amerika
4. Inggris
 Pilthan Anda 3

e -Negara. : Amertka

24

L Tbukota. : New York
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BAB II1
PERULANGAN PROGRAM (LOOPING)

Perulangan program merupakan suatu kondisi yang
menyebabkan  sebuah  program melakukan tindakan  yang
sama/serupa herulang-ulang, Perintah program untuk keperluan
tersebut terdapat tiga perintah, yaitu:

A. While
B. Do - While
C. For

Ketiga perintah tersebut dapat digunakan sccara sendiri-
sendiri maupun secara bersama-sama  bergantung pada
programnya.

A. Perintah While

Perintah while digunakan jika sesuatu yang akan diulang-
ulang dilakukan hingga suatu batas Kkondisi dicapai. Untuk
menggunakan perintah ini, pertama harus ditentukan terlebih
dihalu nilai suatu variabel pada kondis! awilnya yang akan dipakal
untuk menentukan batas akhirmya. Kedua, kondisi batas akhir
perulangan diberikan sebelum program melakukan tindakan yang
diulang-ulang. Ketiga, pemberitahuan kepada program berupa
perintah untuk menyatakan bahwa kondisi batas akhir tindakan
yang diulang telah tercapal. Bentuk perintah while adalah sebagai
berikut:

X=0;

while (X < 5 )

{
X =X + 1; // atau dapat ditlis X += 1;
Blok program vang diulang;

]

Contoh Program 3.01

Permasalahan: Diinginkan untuk menampilkan nilai X dart 1
sampai N
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Algoritma:

1. Masukkan bilangan untuk banyak pengulangannya > N :
2. Increment nilai i (i=i+1) !
3. Tamplilkan nilal § dari 1 sampai N
4, Hentikan jika nilai 1>N

Program 3.01:

#include <iostream.h>

void main()

{
int i=0, N;
cout << “*Banyak pengulangan vyang diinginkan (N):
cin »> N;
while {(i<N) i
{ g

i=i+1; //atau dapat ditulis i += 1; -
cout << "Pengulangan ke-" << 1 << endl; :

}
Hasil Program

Banyak pengulangan yang diinginkan (N); 5
Pengulangan ke-1
Pengulangan ke-2
Pengulangan ke-3
Pengulangan ke-4
Pengulangan ke-5

Penjelasan program 3.01:

Baris perintah #include <iostream h> digunakan untuk memberitahu
kepada komputer agar mengikutsertakan library iostream.h
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dalaim program, karena terdapat perintah perintah input-outpuet
vang menggunakan library tersebut,

Baris perintah void main( berfungsi untuk memberitahu kepada
komputer bahwa program yang dibuat suatu fungsi yang diberi
nama main{) sebagai program utama. Kata void untuk
menyatakan bahwa fungsi main() tersebut tidak memiliki nilai
balikan tertentu sehingga tidak perlu diberi perintah retun O
pada akhir program.

Baris perintah { berpasangan dengan } adalah untuk menandal awal
dimulainya program dan akhir dari program,

Baris perintah int i=0, N: untuk memesan kepada komputer bahwa
program yvang dibuat akan melibatkan variabel i dan N yang
jenisnya integer (bilangan bulat). Hal ini akan membawa
konsekuensi kepada komputer pada penyediaan memori untuk
menampung variabel integer.

Baris perintah cout << "Banyak pengulangan yang diinginkan [N):
berfungsi untuk memberitahu komputer untuk menarmpilkan
apa adanya kata-kata yang berada di dalam tanda petik ganda
tersebut (Banyak pengulangan yang diinginkan (N}: ). Setelah
perintah tersebut, tidak ditkuti dengan perintah “\n" atau endl!
sehingga akan menyebabkan sesuatu yang diperintah
selanjjutnya akan ditampiikan menyambung dengan kata-kata
yang ditampilkan sebelumnya.

Baris perintah cin »> N; digunakan untuk menyurubh kepada
komputer agar meminta nilai masukan dart user yang
diberikan/diketikkan melalul tombol keyboard.

Baris perintah while (i<N) untuk memberitahu kepada komputer
bahwa baris/blok program yang berada di bawahnya agar
diproses berulang selama kondist 1<N terpenuhi,

Baris perintah { berpasangan dengan } untuk menandal blok
program yang diproses berulang.

Baris perintah i=i+1; memberitahu komputer untuk melakukan
operasi increment (menaikkan nilaf). Perintah tersebut juga
dapat diganti dengan perintah i += 1;

Baris perintah cout << "Pengulangan ke-" << i << endl: berfungsi
untuk menampilkan kata-kata yang terdapat di dalam tanda
petik ganda apa adanya. kemudian diikuti dengan
menampilkan tsi/nilaj variabel i dan diakhiri dengan perintah
endl untuk membuat agar baris perintah selanjutnya akan
ditampitkan tidak menyambung dengan tampilan sebelumnya.
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Pada program di atas di tampilkan nilai i yang nilal awalnya 0
diubah menjadi bernilai 1 dengan perintah i = 1 + 1. Selanjutnya,
nilai i akan di uji kebenarannya melalul perintah while {i<5). Jika
kondisi bernilali salah, maka perintah menambah nilai i dilakukan
{i=i+1) dan menampilkan nilai { melalui perintah [cout <<
"Pengulangan ke-" << i << endl;} juga dilakukan. Sebaliknya, jika
kondisi bernilai benar maka perintah menampilkan nilai 1 akan
dihentikan. Menampilkan nilai i akan berhenti jika besarnya telah
melebihi nilai N.

B. Perintah Do — While

Perintah do - while penggunaannya hampir sama dengan
perintah while, yaitu sesuatu yang akan diulang-ulang dilakukan
hingga suatu batas kondisi dicapal. Syarat untuk menggunakan
perintah ini juga sama bahwa, pertama harus ditentukan terlebih
dahalu nilai suatu variabel pada kondist awalnya. Kedua, kondisi
batas akhir perulangan diberikan setelah programm melakukan
tindakan yang diulang-ulang. Ketiga, pemberitahuan kepada

program berupa perintah untuk menyatakan bahwa kondisi batas.

akhir tindakan yang diulang telah tercapai. Bentuk perintah do -
whtle adalah sebagai berikut:

X%=0;

do

{
X = X +1; // atau dapat ditulis X += 1;
Blok program yang diulang;

}

while (X < 5 )

Contoh Program 3.02

Permasalahan: Diinginkan untuk menampilkan nflai X dari 1
sampal N dengan step tertentu.

Algoritma:

1. Masukkan bilangan untuk banyak pengulangannya 2 N
2. Increment nilal i {{=i+2)
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3. Tampilkan nilai 1 sampal N dengan step 2
4, Hentikan jika nilai i>N

Program 3.02:
#include <iostream.h>

Void main()

{
int 1=0, N;

cout << “Banyak pengulangan yang diinginkan (N):
cin »> N;

do
{
i=i+2; // atau dapat ditulis i += 2;
cout << *Nilai X ke-* =< 1 << endl;
}
while {i<N);:
}

Hasil Program:

Banyak pengulangan yang diinginkan (N}: 10
Nilal X ke-2

Nilai X ke-4

Nilai X ke-8

Nilai X ke-8

Nilai X ke-10

Penjelasan program 3.02:

Baris perintah #include <fostream h> digunakan untuk memberitahu
kepada komputer agar menglkutsertakan Hbrary fostream.h
dalam program, karena terdapat perintah-perintah input-
output yang menggunakan library tersebut,

Baris perintah wvoid main{) berfungsi untuk memberitahu kepada
komputer bahwa program yang dibuat suatu fungsi yang diberi
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nama  mainf() sebagai program utama. Kata veoid untuk
menyatakan bahwa fungsi maini} tersebut tidak memiliki nilai
balikan lertentu sehingga tidak perlu diberi perintah retumn 0
pada akhir program. _

Baris perintah { berpasangan dengan } adalah untuk menandal awal
dimulainya program dan akhir dari program.

Barls perintah int i=0, N; untuk memesan kepada komputer bahwa
program yang dibuat akan melibatkan variabel i dan N yang
jenisnya integer [bilangan bulat). Hal ini akan membawa
konsekuensi kepada komputer pada penyediaan memori untuk
menampung variabel integer.

Baris perintah cout << "Banyak pengulangan yvang diinginkan (N):; ";
berfungsi untuk memberitahu komputer untuk menampitkan
apa adanya kata-kata yang berada di dalam tanda petik ganda
tersebut (Banyak pengulangan vang diinginkan (N): ). Setelah
perintah tersebut. tidak ditkuti dengan perintah “\n" atau endi
sehingga akan menyebabkan sesuatu  yang diperintah
selanjjutnya akan ditampilkan menyambung dengan kata-kata
vang ditampilkan sebelumnya.

Baris perintah cin »>» N; digunakan untuk menyuruh kepada

komputer agar meminta nilai masukan dari user yang

diberikan/diketikkan melalul tombol keyboard.

Baris perintah do memberi tugas kepada komputer untuk
melaksanakan perintah baris/blok program yang ada di
bawahnya. Untuk blek program-ditandai dengan { untuk awal
blok dan } untuk akhir blok program.

Baris perintah { berpasangan dengan } untuk menandai blok
program yang diproses berulang dengan pasangan perintah do
- while. .

Baris perintah 1=i+2: memberitahu komputer untuk melakukan
cperasi fnerement {menaikkan nilai) dengan step 2. Perintah
tersebut juga dapat diganti dengan perintah i += 2;

Baris perintah couwt << "Nilai X ke-" << i << endl; berfungsi untuk
menampilkan kata-kata vang terdapat di dalam tanda petik
ganda apa adanya, kemudian diikutl dengan menampllkan
isi/nilai variabel i dan diakhiri dengan perintah end! untuk
membuat agar barls perintah selanjutnya akan ditampilkan
tidak menyambung dengan tampilan sebelumnya.

Baris perintah while (i<N) untuk memberitahu kepada komputer
bahwa baris/blok perintah program vang berada di atasnya
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agar diproses berulang dan akan berhenti sarnpai kondisi i<N
tidak terpenuhi.

Pada program di atas di tampilkan nilai i yang nilal awalnya 0
diubah menjadi bernilai 2 dengan perintah i = 0 + 2. Selanjutnya.
nilai i akan di uji kebenarannya melalui perintah while [i<10). Jika
kondisi bernilai salah, maka perintah menambah nilal i dilakukan
fi=i+2} dan menampilkan nilai { melalui perintah (cout << "Nilai X ke-
" << i << endl) juga dilakukan. Sebaliknya, jlka kondisi bernilat
benar maka perintah menampilkan nilai i akan dihentikan.
Menampilkan nilai i akan berhenti jika besarnya telah melebih! nilai
N.

C. Perintah For

Perintah for penggunaannya hampir sama dengan perintah
while atau do ~ while, yaltu sesuatu yang akan diulang-ulang
dilakukan hingga suatu batas nilal tertentu dicapal. Syarat untuk
menggunakan perintah ini juga sama bahwa, pertama harus
ditentukan terleblh dahalu nilai suatu variabel pada kondisi
awalnya. Kedua, kondisi batas akhir perulangan diberikan sebelum
program melakukan tindakan yang diulang-ulang. Ketiga,
pemberitahuan kepada program berupa perintah uniuk menyatakan
bahwa kondisl batas akhir tindakan yang diulang telah tercapai.
Bentuk perintah for adalah sebagai berikut:

for {(i=0; i<N; i++)
{

Blok program yang diulang;
}

Contoh Program 3.03

Permasalahan: Diinginkan untuk menampilkan nilai X darl 1
sampal N.

Algoritma:
Masukkan bilangan untuk banyak pengulangannya > N

Increment nilai 1 (i++ sama dengan i=i+1)
Tampilkan nilai 1 sampal N

Sl
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4, Hentikan jika nilai i>N
Program 3.03:
#include <iostream.h>

Void main{}
{ int i, N;

cout << "Banyak pengulangan yvang diinginkan (N):
cin »» N;

for (i=0; i<N; i+4)
{

cout << *Nilai X ke-* << i+l << endl:

Hasil Program:

Banyak pengulangan yang diinginkan (N): 5
Nilal X ke-1
Nilai X ke-2
Nilal X ke-3
Nilai X ke-4
Nilai X ke-5

Penjelasan program 3.03:

Baris perintah #include <iostream h> digunakan untuk memberitahu
kepada komputer agar menglkutsertakan library iostream.h
dalam program, karena terdapat perintah-perintah input-output
yang menggunakan lbrary tersebut,

Baris perintah wvoid main/} berfungsi untuk memberitahu kepada
komputer bahwa program yang dibuat suatu fungsi yang diberi
nama main{} sebagal program utama. Kata uvoid untuk
menyatakan bahwa fungsi main(} tersebut tidak memiliki nilai
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balikan tertentu sehingga tidak perlu diberi perintah returmn O
pada akhir program.

Baris perintah { berpasangan dengan } adalah untuk menandai awal
dimulainya program dan akhir dari program.

Baris perintah {n? =0, N: untuk memesan kepada komputer bahwa
program yang dibuat akan melibatkan variabel 1 dan N yang
jenisnya integer {bilangan bulat). Hal Ini akan membawa
konsekuensi kepada kormnputer pada penyediaan memori untuk
menampung variabel integer.

Baris perintah cout << "Banyak pengulangan yang diinginkan (N); ™;
berfungsi untuk memberitahu komputer untuk menampilkan
apa adanya kata-kata yang berada di dalam tanda petik ganda
tersebut (Banyak pengulangan yang dilnginkan (N): ), Setelah
perintah tersebut, tidak diikuti dengan perintah “\n" atau end!
sehingga akan menyebabkan sesuatu yang diperintah
selanjjutnya akan ditampilkan menyambung dengan kata-kata
yang ditampilkan sebelumnya.

Baris perintah cin >> N; digunakan untuk menyaruh kepada
komputer agar meminta nilal masukan dari user yang
diberikan/diketikkan melaluil tombol keyboard.

Baris perintah for (i=0; i<N; i++) untuk memberitahu kepada
komputer bahwa baris/blok perintah program yang berada di
bawahnya agar diproses berulang selama kondlsi i<N
terpenuhi.

Baris perintah { berpasangan dengan } untuk menandai blok
perintah program yang diproses berulang.

Baris perintah i=i+1; memberitahu komputer untuk melakukan
operasi fncrement (menatkkan nilai). Perintah tersebut juga
dapat diganti dengan perintah i += 1;

Baris perintah cout << "Nilai X ke-" << i+1 << endl; berfungsi untuk
menampilkan kata-kata yang terdapat di dalam tanda petik
ganda apa adanya, kemudian diikuti dengan menampilkan
isi/nilal variabel i+] [agar nilai t yang pertama adalah 1) dan
diakhiri dengan perintah end! untuk membuat agar baris
perintah selanjutnya akan ditampilkan tidak menyambung
dengan tampilan sebelumnya.

Pada program di atas di tampilkan nilai 1 yang nilad awalnya O
divbah menjadi bernilat 1 dengan perintah cout << i+1. Selanjutnya,.
nilai i akan di uji kebenarannya melalui perintah for {i=0; i>N: i++).
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Jika kondisi bernilai salah, maka perintah menambah nilai i
dilakukan (i++) dan menampilkan nilal { melalui perintah (cout <<
"Nilai X ke-" << i+1 << endl) juga dilakukan. Sebaliknya, iika kondisi
bernilai benar maka perintah menampilkan nilai 1 akan dihentikan,
Menampilkan nilai i akan berhenti jika besarnya telah melebihi nilai
N.

Contoh-contoh Program Aplikasi
Program 3.04:
#include <iostream.h>

vold main{()
{
int 1, N;
double x, sx=0, rx;
cout << "Program menjumlah data\n";
cout << *dibuat oleh Alpha Beta\n\n":

cout << "Masukan banyak data (N}: ";
cin »> N;

cout << endl;
i=0;
while (i<N}
(:{'{
i++;
cout << "Masukan data X ke-* << 1 << ": ";
cin =» x;
SX += X;
}
rx = sx/N;

cout << "‘“nJumlah X - " << sx << endl;
cout << “Rerata X = * << rx << endl;

}

Program 3,05

#include <iostream.h>
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void main{)

{

int i, N;
char Namal(20);

cout << "Program meminta data Nama\n";

cout << "dibuat cleh Alpha Beta\n\n";

cout << "Masukkan banyak data {(N}: “;
cin »> N;

cout << endl;
i=0;

do

{

1++;

cout << "Masukan nama ke-" << 1 <<

cin >> Nama;
3
while (i<N)};

rogram 3.06

$include <iostream.h>

void main{)

{

int i, Fak=0, N, n, sl=1, s2=1, s3=1;

cout << "  Program Kombinasi\n";
cout << "dibuat oleh Alpha B=ta\n";
cout << ll\nll;

cout << "Berapa nilal N: ";
cin »>> N; '

cout << "Berapa nilai n: ";
cin »» n;

LI

‘
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for (i=N; ix>{N-n}; i--)
gl *= 1i;

for (i=n; i»=n; i--}
82 *= i;

Fak = sl1/582;
cout << "Kombinasi = " << Fak << endl;

Program 3.07

#include <iostream.h>
#include <math.h=>

vold main ()
£
int i, N;
double x, sx=0, rx=0;
cout << "Program menghitung Rerata data\n”";
cout << "dibuat oleh Alpha Beta\n\n":
cousn << "Masuxan banyak aata Ny Uy
cin »> N;
cout << endl;
for (i=0; i<M; i++)
{
cout << “Masukan data X ke-" << i+1 «< ": ";
cin »» x; :
8X += X;
}
rx = sx/N;
cout << "snJumlah X = " <« gx << endl;
cout << "HRerata data = " << rx << endl;

Terkait dengan perintah perulangan di atas, terdapat dua
~ perintah yang dapat digunakan untuk melengkapl, yaitu: break dan
continue, Perintah break digunakan untuk keluar darl proses looping
walaupun kondisi untuk proses looping beluin saatnya berhenti.
Adapun perintah continue merupakan kebaltkan darl perintah break,
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vaitu digunakan untuk melanjutkan proses loeping meskipun
kondisi untuk untuk proses looping telah selesai. '

D. Array

Array merupakan kumpulan data yang memiliki tipe data
sama. Kumpulan data adalah sekelompok data yang tersusun secara
teratur dan diwadahi dalam sebuah variabel. Tipe data adalah jenis
data seperti int untuk bilangan bulat float atau double untuk tipe
bilangan pecahan. Bentuk penulisan untuk jenis data array adalah
sebagal bertkut:

Tipe_Data_Array Nama_Variabel Array[Banyak_Datal;
Tipe_Data_ Array
Nama_Variabel Array[Banvak_Datal] [(Banvak_Data2];

Tipe_Data_Array
Nama_Variabel _Array!Banyak_Datal] [Banyak_Data2] [Banyak_
Data3ll:

Nama_Variabel _Array merupakan variabel array dengan tipe
array Tipe_Data_Array memiliki ukuran data Banyak_Data. Berikut
ini contoh variabel array.

int X[N) 2> int X(50]
float Nilai[M] - float Nilai{50]

X dan Nilal merupakan variabel array dengan tipe data
bilangan bulal untuk X dan bilangan pecaah untuk Nilai, sedangkan
N dan M adalah ukuran maksimum banyaknya data yang dapat
ditampung oleh variabel array tersebut. Misal, jlka N atau M sama
dengan 50, maka vartabel X dan Niiai hanya mampu menampung 50
hanyak data. Tipe data array meliputi dua macam, yaitu tipe data:

1. Array satu dimenst
2. Array multi dimensi
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1. Array satu dimensi

Array satu dimensi merupakan array yang hanya memiliki
sebuah elemen penyusun array. Variabel array dengan array satu
dimensli elemen-elemennya dapat disusun membentuk satu baris
data atau satu kolom data.

Array dengan elemen tersusun baris

1 L N

Array dengan elemen tersusun kolom

1

[

N

Contoh array satlu dimenst: inf Indeks_Prestasi Mahasiswa(45]
Contoh Program 3.08

Permasalahan: Jika diketahui sejumlah data X ingin diketahuti nilai
jumlah data x [sx]. rata-rata data X (rx), dan simpang baku
data X [sd).

Algoritma;

Masukkan banyaknya data X, simpan dalam variabel N

Untuk 1=0, masukkan data X ke-1, simpan dalam variabel x{i]

3. Jumlahkan setiap masukan nilai data X, simpan dalam
variabel sx

4, Ulangi langkah 2 selama i<

b =
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5. Hitung nilai rata-rata data X => Rx = sx/N, simpan dalam
variabel rx

6. Untuk i=0, mulai data X ke-1 hitung varlan X, simpan dalam
variabel ssx

7. Ulangi langkah 6 selama X<N

8. Hitung simpang baku data X, simpan dalam variabel sd

Q. Tampilkan nilal Jumlah data (sx), rata-rata data {rx). dan
simpang baku (sd}).

Pruogram komputer:

#inciude <iostream.h>
#include <math.h=

void main{)

{

®[1i]

int i, N; -

double x[10]), sx=0, rx=0, sd=0, ssx=0;

cout << *Program menghltung Rerata data\n";
cout << "“dibuat oleh Alpha Betralnin";

cout << "Masukkan banyak data (N): "
cin => N;

coutr <« endl;
for (1=0; 1i<N; i++)
{

cout << "Masukkan data X ke-" <« 1+1 << "

cin »>> x[i];
sx += x[i}: // atau sx = sX +
proses jumlah data

}
IX = sX/N:

for {(i=0; 1<N; 1i++)
ssx += (x[i]l-rx) * (x[i)-rx});

sd = sqQrt{ssx/(N-1)};
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cout << "‘\nJumlah X = " << sx << endl;
cout << "Rerata data = " << rx << endl;
cout << "Simpang baku = " << sd << endl:

}
Penjelasan program 3.08

Baris perintah #include <iostream h> digunakan untuk memberitahu
kepada komputer agar mengikutsertakan library ilostream.h
dalam program, karena terdapat perintah-perintah input-output
yang menggunakan lthrary tersebut,

Baris perintah #include<math.fi>  diperlukan karena untuk
memberitahu kepada komputer agar mengikutsertakan library
math.h, karena di dalam program terdapat perintah yang
menggunakan fasilitas yang terdapat di dalam math.h

Baris perintah void mainf) berfungsi untuk memberitahu kepada
komputer bahwa program yvang di‘tﬁq_{it suatu fungsi vang diberi
nama main{l sebagal program’ utama. Kata void untuk
menyatakan bahwa fungsi mainf} tersebut tidak memiliki nilai
balikan tertentu sehingga tidak perlu dibert perintah return Q
pada akhir program,

Baris perintah { berpasangan dengan } adalah untuk menandai awal
dimulainya program dan akhir dari program.

Baris perintah it i, N; untuk memesan kepada komputer hahwa
program yang dibuit akan melibatkan variabel 1 dan N yang
fenisnya integer (bilangan bulat}. Hal ini akan membawa
konsekuensi kepada komputer pada penyediaan memori untuk
menampung variabel integer,

Baris peruntah double x[10], sx=0, rx=0. sd=0, ssx=0: untuk
memesan kepada komputer bahwa di dalam program
dildentifikasikan variabel-variabel yang bertipe double atau
bilangan pecah presisi ganda. Variabel tersebut adalah x[10]
untuk variabel arrqy satu dimensi berkapasitas maksimum 10
elemen. Variabe! sx=( untuk menyimpan nilai jurnlah x dan
diawali dengan nilai 0. Variabel rx=0 untuk menytmpan nilai
rata-rata x dan diawall dengan nilai 0. Vanabel sd=0 untuk
menyimpan nilai simpang baku x dan dlawali dengan nilai 0.
Variabel ssx=0 untuk menyimpan nilai jumlah varians x dan
diawall dengan nilai O. ’
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Baris perintah cout << "Program menghitung Rersta data\n";
berfungsi untuk menampilkan nilaf string atau teks Program
menghitung Rerata data di layar. Sedangkan \n untuk
memberi perintah kepada komputer agar membuat barls baru
setelah menampilkan teks tersebut.

Baris perintah cout << "dibuat oleh Alpha Beta\n\n"; sama seperti
perintah di atas yakni untuk menampilkan teks string dibuat
oleh Alpha Beta di layar. Kemudian perintah \n\n untuk
membuat baris baru dua kali. Hal itu dimaksudkan agar
tampilan program berikutnya berjarak satu baris kosong.

Baris perintah cout << "Masukan banyak data {N}: ™ untuk
menampilkan teks string Masukan banvak data (N): di layar.
Hal itu untuk memberitahu kepada pengguna bahwa
komputer meminta masukan berapa banyak data (N] yang
akan dihitung nilai rata-rata (rx), varian {(ssx), dan simpang
bakunya (sb).

Baris perintah cin »>> N, untuk menyuruh komputer agar baca nilal
yang diberikan pengguna melalul keyboard dan nilai tersebut
ditamung pada variabel N.

Baris perintah cout << endl; digunakan agar komputer membuat
baris baru pada tampilan berlkutnya. Perintah tersebut sama
dengan perintah \n.

Baris perintah for (i=0; i<N; 1++) untuk memberitahu komputer agar
melakukan proses berulang dimulal dart {=0 sampai nilai {<N,
Kenaikan nilai i dilakukan oleh perintah i++ (incremecny).

Baris perintah { berpasangan dengan } untuk menandai awal dan
akhir blok program yang diulang.

Baris perintah cout << "Masukkan data X ke-" << i+1 << " "; untuk
menampilkan nilai teks string Masukkan data X ke- dlikuti
dengan nilai nilat i+1 dan : Jika nilai { yang pertama O rmaka
nilai 1 dengan perintah 0+1 menjadl sama dengan 1.

Baris perintah cin »> x[i]: untuk menyuruh komputer agar baca nilal
elemen data x yang diberikan pengguna melalui keyboard dan
nilai tersebut ditamung pada variabe! x[i].

Baris perintah sx += x{i]; berfungs! untuk menyuruh komputer agar
menjurnlahkan nilai setiap elemen masukan data x dan
hasilnya ditampung pada variabel sx.

Baris perintah rx = sx/N; berfungsl untuk menyuruh komputer agar
menghitung nilai rata-rata hasil penjumlahan elemen data x
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dibagi dengan banyak data (N) dan hasilnya ditampung dalam
variabel rx.

Baris perintah for (i=0: i<N; i++] untuk memberitahu komputer agar
melakukan proses berulang dimulai dari i=0 sampai nilai i<N. .
Kenaikan nilal i dilakukan oleh perintah i++ ({ncremen). 1

Baris perintah ssx += (x[{]-rx) * (x[i]-rx); untuk menyuruh komputer '
agar menghitung nilai varan x {jumlah dari (X-x)?} dan
hasilnya ditampung pada variabel ssx.

Baris perintah sd = sqri(ssx/(N-1)); agar komputer menghitung nilai 2.
simpang baku yaltu akar (sqrt} darl varian dan hasilnya
ditampung pada variabel sd. 3.
Baris perintah cou! << "“nJumlah X = " << sx << endl: cout <<
"Rerata data =" << rx << endl cout << "Simpang baku = " << ;

sd << endl, berturut-turut aalah untuk menampilkan nilai
jumlah data x {sx), rata-rata data x (rx). dan sampang baku
data x {sx).

2, Array multl dimensi

Array multi dimenst merupakan amay yang memiliki banyak ' {
elemen penyusun array. Varlabel array dengan array multi
dimensi elemen-elemennya dapat disusun membentuk sejumilah

baris dan dengan sejumlah kolom data.

Array dengan elemen tersusun sejumlah barls dan sejumlah

kolom
1,1 1,29 1.N ‘
;
2.1 220 2.N
M, M2 M.N

Contoh array multi dimensi

int Data_X[45'[50] - nilai data X dua dimensi

int Data_Y{45]{50)j40} = nilai data X tiga dimensi
int Data_Z{45][50][60][65] < nilai data X empat dimensi
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Contoh Program 3.09

Permasalahar: Jika diketahul matrik A dan matrik B ingin
diketahui hasil jumliah matrik A dengan matrik B menjadi matrik C.

Algoritma:
1.

Masukkan ordo matrik A dan matrik B, simpan dalam variabel
M dan N

Untuk i=0 dan j=0, masukkan elemen-elemen matrik A dan
matrik B, simpan dalam variabel A[l){jl dan B[i}{j]

Jumlahkan setiap elemen data ma'rik A dengan elemen data
matrik B, simpan dalam variabel CJ[illj]

Ulangi langkah 2 selama i<M dan j<N

Tampilkan nilai matrik C.

Program komputer:

$include <iostream.h>
vold main()

int i, j, M, N;
int A[51[51, BIS][%]), C{5])(31=0;

eout << "Program Penjumlahan Macrikin®;
cout dibuat oleh Alpha Beta‘ni\n";
cout << "Masukkan Qrdo Matrik: \n";

cout << ‘*Banyaknya baris : *; cin >» M;
cout << “Banyaknya kolom: *:
cout << endl;

cout << "Masukan elemen matrik A:\n";

cin »>» N;

for (i1=0; 1i<M; 1++)
for {(j=0; J<N; 3++}
(

cout << "Masukkan elemen [" <=« 1+1 << *," <<

J+1 << *]: *;

cin >> A[i)I[31;

cout << “Masukan elemen matrik B:\n*:
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for (i=0; 1i<M; i++}
for (3=0; Jj<N; j++)
(

cout << "Masukkan elemen [" << i+l << *," <<

’

I+1 << "} H )
cin »> B[i][]];
}
for (i=0; i1i=<M; i++}
' for (3=0; Jj<N; Jj++)
Cli) (3] = ATL1043) + B{i)[1]):

}

Cout << *Matrik hasil penijumlahan: \n":
for (i=0; i<M; i++)
{
for (j=0; 3<N; j++}
cout << C[i][]] << * »~;
cout << endl:

Penjelasan program 3.09

Baris perintah:

cout << "Masukkan Ordo Matrik: \n";

cout << “Banyaknya baris : “; cin >> M;

cout << “Banyaknya kolom: *; cin >> N;
digunakan untuk memberitahu kepada komputer agar
menampilkan teks string Masukkan ordo matrik:, Banyak baris
dan Banyak kolom dfikuti membaca nilali masukan dari

keyboard oleh pengguna untuk disimpan pada variabel M dan
N

Baris perintah
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cout << "Masukkan elemen matrik A:\n"™;
Jor (i=0; 1<M; i++)
Jor (§=0: j<N; j++)
{
cout << "Masukkan elemen {" << i+l << “," << j+1 << "1 "
cin >> Ali]lj);
)

b o

untuk menampilkan teks string Masukkan elemen Matrik A:
kemudian menampilkan tesk string Masukkan elemen [1,}]
diitkuti dengan meminta masukan’ nilai darl pengguna yang
dibaca metalui keyboard dan distmpan ke variabel matrik A
dan (juga sama untuk matrik B).
Baris perintah
Jor (1=0; i<M; 1+4)
Jor (=0; j<N; j++)
ClilG) = AHIY) + B
berfungsi untuk memberitahu kepada agar menjumlahkan
setiap elemen matrik A dengan matrik B dan hasilnya
disimpan pada variabel matrik C,
Baris perintah
cout << "Matrik hasil penjumlahan: \n®";
for (i=0; i<M; i++)
{
for (i=0; J<N; j++)
cout << CHj[] << ™ *
cout << endl;
}
adalah untuk menampilkan nilai teks string Matrik hasil
penjumlahan dan menampilkan matrik C yang menampung
hasil jurnlah.

Catatan: Beberapa perintah program tidak dijelaskan secara detail,
karena berdasar pada penjelasan-penjelasan  program
sebelumnya, pembaca dianggap telah mengetahui. Hal itu juga
untuk menghemat kertas agar tidak menyampalkan sesuatu
yang sama secara berulang-ulang.

Contoh Program 3.10

Permasalahan: Jika diketahui matrik A dan matrik B ingin
diketahui hasil kali matrik A dengan matrik B menjadi matrik C.

Algoritma:

1. Masukkan ordo matrik A dan matrik B, simpan dalam variabel M
dan N {syarat agar matrik dapat dikalikan maka banyak kolom
matrik A = banyak baris matrik B)
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2. Untuk i=0Q dan j=0. masukkan elemen-elemen matrik A dan
matrik B, simpan dalam variabel Ali]{j] dan Bli][j]

3. kalikan elemen data matrik A dengan elemen data matrik B,
sirnpan dalam variabel Clil[j}

4. Ulangl langkah 2 selama <M dan j<N

5. Tampilkan nilai matrik C.

Program komputer:
#include <iostream.h:>
vold main{}
{
int 1, 3, k, ™M, N, O

int A{5][5), B[5]1([%], CI[&]I[53]);

cout << "Program Perkalian Matriki\n";
cout << * dibuat oleh Alpha Betain\n";

cout << "Masukkan Ordo Matrik: \n";

cout << “Banyaknyva baris mat A: "; cin > M;
cout =< "Banyaknya kolom mat A: “; cin »> O;
cout << "Banvaknya kcolom mat B: "; cin »>> N;

cout << endl;
cout << "Masukkan elemen matrik A:\n";
for (i=0; i<M; i+4+)
for (j=0; j<0; ji++)
({
cout << "Masukkan elemen [" << i1+l <«
I+l << "] vy
cin »> A[i]1{3i};

cout << "\nMasukkan elemen matrik B:\n";
for (i=0; 1<0Q; i++)
for {(ij=0; Jj<N; j++}
{
cout << "Masukkan elemen [* << i+l << "," <<

j+l << "}: "
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¢in »> B[i}{]):
}

for (i=0; i<M; i+4+)
far (j=0; J<N; J+e)
Cli)[§)=0;

Cfor (i=0; i<M; i++}
for {j=0; j<N: j++)
for {k=0; k<O; k++}
Cl{i) (3] += {(A[i][®k] * B[kI(J});

cout << "Matrik hasil Perkalian Matrik: \n";
for (i=0; i<M; i++)
{
for {(3=0; j<N; j++)
cout << Cli1[J) << » "
cout << endl;

Jumlah array darl suatu variabel yang dimasukkan dari
peralatan  masukkan dan belum diketahul banyaknya, -daat
diketahui dengan perintah sizéof. Untuk menggunakan perintah
tersebut dapat dilihat contoh df bawah int.

#include <iostream.h>
void mainl)
{
int Nilai[8]= {67, 75, 79, 70, 80, 85, 75, 70)
cout << “Banyak elemen array darl Nilal "o
sizeof(Nilal) / sizeof(Int) << endl;
} .

4

Hasil program:

Banyak ¢lemen array dari Nilai = 8
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E. Array Karakter

Bekerja dengan karakter array dalam bahasa C sangat berbeda
dengan bahasa komputer yang lain, Dalam bahasa C array karakter
menjadi dasar untuk menentukan array string. Dengan kata lain,
untuk array dengan elemen teks atau string tidak dapat
diperlakukan seperti array karakter. Artinya, ‘elemen anray string
merupakan kumpulan aray karakter. Contoh array string “Haryanto
Alfabeta” maka akan dlanggap array karakter yang membentuk array
siring tersebut.

1 2 3 4 56 7 8 9 1011 1213 14 15 16 17
Hia|r

R

alnltlo Alt|flaibije|t]a

Jika akan memperoleh string tersebut maka harus digunakan
dengan cara mengeopy array karakter tersebut,

Program:

#include <iostream.hs
¥include <string.hns
void main{)

{ char Name[18], Namafl8] = "Haryanto Alfabeta”;

cout << "Nama Anda adalah " << strcpy(Name, Nama) -

<< endl;

cout << "Banyaknya alemen array: " <<
sizeof {(Nam=) -1 << endl;

}

Catatan: strepy 2 perintah untuk mencopy data
sizeof > perintah untuk menghitung banyaknya elemen

array. :

Hasil program:

Nama Anda adalah Haryanto Alfabeta
Banyaknya elemen array: 17
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Jika programnya ditambahkan dengan sedikit perintah untuk
mencetak dengan cara biasa yaitu dengan perintah perulangan,
maka hasitlnya dapat dilthat pada program berkut ini.

Program:

#include <iostream.h>
#include <string.h>

void main{}

{

char Name (18], Nama[l8] = "Haryanto Alfabeta":

int 1, N;

cout << "Nama Anda adalah " << strcpy(Name,Nama)
<< endl;

N = sizeof (Name):
for (i=0; i<N; i++}
cout << Namalil]:
cout << endl;
cout << "Banyaknya elemen array:
sizeof (Name) -1 << endl;

)

Hasil program:

Nama Anda adalah Haryanto Alfabeta
Haryanto Alfabeta
- Banyaknya elemen array: 17

Jika diinginkan array yang berupa data string, maka harus
dibentuk dengan meggunakan cara seperti pada program berikut ini.

tinclude <iostream.h>
#include <string.h>

void main{}
{ char Name[20]), Nama[l0][20]):
int 1, N;

cout << "Masukkan Banyaknya data: "; cin => N;
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for {(i=0; i<N; i++)

{
coub << "Nama ke[" << i+] << "} v.
cin »> Name;
stropy (Nama [1] , Name) ;

for (i=0; i<N; i++])
coul << "Nama ke[* << i+]l << "] " ce
Nama(i] << andl;
}

Hasil program:

ﬂasukkan Banyaknya data: 59 misal diisi dengan 5 data
Nama ke[1]: Ali ™

Nama ke[2]: Dodi
Nama ke[3]: Fita

> dimasukkan satn

persatu dari keyhoard
Nama ke[4]: Nurl

Nama ke[5]: Budi

.

Nama ke[1]): All
Nama ke[2]: Dodi
Nama kel3]: Fita

J

>_d1tampilkan setelah ke-5

data dimasukkan
Nama ke{4]: Nuri

Nama ke{5]: Budi

o /
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BAB 4
POINTER

A. Pengertian Pointer

Adalah suatu penunjuk yang memberitahu kepada kita
tentang alamat dari suatu variabel. Dengan menggunakan pointer
maka berdasar alamat darl suatu variabel dapat diperoleh data isi
dari variabel tersebut. Untuk mendeklarasikan variabel pointer
caranya adalah sebagai berikut:

Tipe_variabel *Variabel_pointer

Contoh:
int *pResistor:

Varlabel pointer ditandai dengan simbol bintang {*). Nama
variabel pointer pakai ‘p’ hanya untuk tanda bahwa variabel tersebut
adalah pointer (tidak harus diawall dengan huruf 'p)). Cara variabel
memperoleh nilal data darl suatu variabel, ‘adalah dengan membert
simbol ‘&' di awal variabel yang akan diambil datanya. Bentuk
penulisannya adalah sebagat bertkut:

Variabel _pointer = &Variabel

Contoh:
int *pResistor, ResistorX=5600;
pResistor = &ResistorX

Variabel pointer pResistor dengan perintah tersebut di atas,
maka variabel pResistor akan bernilal sama dengan varlabel
ResistorX yaitu 5600. Untuk memperjelas uralan di atas diberikan
contoh program berikut ini.
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Contoh Program 4.01

#include <iostream.h:>
vold main ()}

{

int *pResistor, ResistorX:

cout << “"Masukkan nilai Resistor: "; cin
ResistorX;

pResistor = &ResistorX:

cout << "Nilai Resistor: " -« ResistorX << egndl:;

cout << "Nilal Resistor: " << *pResistor << endl;

Contoh Program 4.02

#include <icostream.h>
#include <string.h>

void maint(}

{
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char (*pNama) [20], Nama([10][20], Name(20];
int *pNilai[10], Nilai{l10Q], i, N:

pNama = new char [(101[20];

cout << “Banyak data: "; cin =»> N;
for {(i=0; 1i<N; i++)
{
Cout << "Nama k[" << i+l << "]: *;
cin »» Name:
strecpy (Nama[i)] , Name) ;
stropy (pNamal[il, Name) ;
cout << "Nilai P
cin »> Nilail[i];
pNilaifi] = &Nilail[i)];
}

cout << endl;
for (i=0; i<N; i++)
{

=

cout << "Nama ki
<< endl ;
cout << "Nilai

cout << endl;
for {i=0; i<N; i++)}

{

cout == "Nama
pNama{i] << endl;
cout =< "Nilai
end. ;
}
}

=

k[rl

i+l we "] " << Namaii)

" owe Nilai[i]l << endl:
<< i+l =e v, "
" << *pNilaii]
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BAB 5
STRUKTUR

Struktur mirip dengan array dalam hal fungsinya yattu suatu
variabel yang bertugas untuk menampung sejumlah nilaf,
Perbedaannya, jlka array hanya untuk menampung sefurnlah nflai
yang memilild tipe data yang sama, maka struktur berfungsi untuk
menampung sejumlah nilai yang memiliki beragam tipe data.
Contoh, struktur dapat menampung data Nama yang bertipe string,
data Gajil yang bertipe {nteger, data Jenis_Kelamin yang bertipe char.
dan lain-lain dalam satu kelompok. Struktur didefiniskan dengan

bentuk sebagal berikut:

struct Nama_Struktur

{
tipe_data_1 daftar variabel dengan tipe data ke_1;
tipe_data_2 daftar variabel dengan tipe data ke_2:

tipe_data_n daftar variabel dengan tipe data ke_n;
k

Setelah struktur didefinisikan, selanjutnya untuk mendeklarasikan
di dalam program bahwa sekelompok atau sejumlah variabel adalah
suatu struktur, maka menggunakan bentuk sebagail berikut:

Nama_Struktur Variabel_struktur;

Di dalam sebuah program, cara penggunaan/akses variabel yang
telah dideklarasikan atau ditdentifikasi adaiah sebagai berikut:

Variabel_struktur.Variabelke_1;
Variabel_struktur, Variabelke_2:

Variabel_struktur.Variabelke_n;

T —"

Coutoh program:

Problem: dikehendaki meminta sejumlah data nama yang bertipe
string dan data umur bertipe integer. Sebelum meminta
data, dimasukkan terlebih dahulu banyaknya data (N}
kemudian baru data Nama dan data Umur. Setelah semua
data dimasukkan kemdian ditampilkan kemball semua
data.

Algoritma:

1. Masukkan banyaknya data > N
2. Untuk i = 1 sampai i = N, :
4. Masukkuan data nama -» Nama
b. Masukkan data umur > Umur
3. Jika i masih kurang dari N, kembali ke langkah 2
4. Selesai. ' o
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Flowchart:

Nama
Umur

i< N

F 3
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Program:

#include <iostream.h>
#include <string.h>

struct DataNama
{
char Mamal[l1l8]:;
int Umur;
}:
struct DataNama Mame[l0], Umr[10};

void main ()
{

char Nam[1l8]=" "
E int i, N:

cout << "Banyaknya Data Nama: °; c¢in »»> N;:

for (i=0; i<N; 1++)

{
cout << "Nama ke[" << 1+1 << "]: *;
cin »> Nam;
stropy {Name[i] .Nama, Nam) ;
cout << *"Umur A
cin »» Umr (i) .Umur;
}

cout << endl;
for (i=0; i<N; i++)
{
cout =< "Nama ke[" << 1+1 << "]: " <«
Name[1] .Nama << endl;
cout << "Umur i " << Umr(i]).Umur

endl;

cout << endl;

<
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Conteh lain:

Problen: Ingin dihitung nilai resistor bila diketahul warna-wama
pita pada resistor.

Algoritma:

1. Masukkan plta warna ke-1, ke-2, ke-3, dan ke-4

2. Konversi pita warna ke-1 sampai Ke-4 ke nilai resistor
3. Tampilkan nilai resistor

4. Selesal

Flowchart

Wamrmnal, Wama?2
Wamad, Wamad

Wama =
Coklat ?
10, 1. 10

L A

Nilai = 20, 2, 100
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Wama =

Kelay l

Nilai = 80, 8. 100000000 -

Nilai = 90, 9, 1000000000

Nilaf = (Nilall + Nilai2} * Nilai3
Toleransi = 5% atau 10%

Nilal reststor £ :@
Toleransi /

Program:

#include <iostream. h>
#include <conio.h>»
fiinclude <string.h>
#include <ctype.h>

struct daftar

{
char warna(ls];
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nilai{i]=10002000;

if (strcmp{wrnli].warna, "abuabu")==0}
nilai(i]=100000000;

if (strcmpi{wrn(i)]-warna, "putih")==0}

1f {1==3}

if {strcmpi(wrn{i].warna, "emas"”")==0)
nilai[i11=0.05;

if (strempiwrn([i] .warna, "perak")==0)
nilaif[i)=0.1;

}

Jadi=(nilai[0l+nilai(1l])*nilail2]);

cout =< "Nilai Resistor: << Fadi/lo00 <<« " K Ohm
" << nilaif31*100 << "%" << endl;

cout << "\nTekan tombol ENTER " << endl;

cout << "\n";

getchel);
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nilaif(i)=10000006000; i

BAB 6
FUNGSI

Suatu fungsi diciptakan untuk menyederhanakan program.
tujuannya agar program menjadi terstruktur, dan memudahkan
vntuk dilakukan pengecekan jika terjadi kesalahan, Pembuatan
fungsi dalam suatu program sangatlah dianjurkan, sehingga sebuah
program harus diupayakan terdiri dari sub-sub program sesuai
dengan tugas masing-masing fungsi. Gambaran mengenai fungsi
dan cara pembuatan fungsi adalah sebagat berikut:

Fungsi 1
Fungsi 2
Program
Utama
Fungsi n-1
Fungsin

Gambar 6.1:
Kedudukan Fungsi terhadap Program Utema

Tipe_Fungs! Nama_Fungsi(Parameter_Fungsi)
{

Isi_Fungsi;
}

Contvh program 01:

Problem: diinginkan untuk membuat bilangan X dikuadratkan




Algoritma:

1. Masukkan nitai X

2. Nilai X dikuadratkan

3. Tampilkan hasil kuadrat X
4. Selesai

Flow chart:

r

Kuadrat =X * X

k. 4

é_ Kuadrat
4

Gambar G6.2:;
Diagram Alir Menghitung Kuadrat

Program:
#include <iostream.h>
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long Kuadrat{long a);

volid maint)

{

}

long x:

cout << "Masukkan nilai X: *";
cin »> x;

cout << Kuadrat{x} << endl;

leng Kuadrat(long a)

{

long hasil=a*a;
return hasil;

Penjelasan program:

1.

#include <lostream.h> untuk memberitahu komputer agar
melibatkan pustaka iostream.

long Kuadrat(long a); perintah untuk mendeklarasikan fungsi tipe
long integer dengan nama fungsi Kuadrat dan memillki sebuah
parameter variabel ‘a’ yang bertipe long integer.

void main{) nama fungsi untuk program utama.

{ perintah untuk memulal awal program yang harus berpasangan
dengan tanda } di akhir program

long x; untuk mendeklarasikan variabel x yang bertipe long

integer.
cout << "Masukkan nilal X: "; untuk menampilkan teks
Masukkan nilai X;

cin >> x; untuk meminta nilai darl keyboard dan nilal yang
dimasukkan akan disimpan dalam variabel x,

cout << Kuadrat{x) << endl; untuk memanggil fungsi Kuadrat
yang telah diberl masukan nilal x dan menampilkan hasil berupa
nilal x yang telah dikuadratkan.

long Kuadrat{long a) untuk menciptakan fungsi yang telah
dideklarasikan di awal program. Di dalam fungsi ini dituliskan isi
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fungsi, yaitu: long hasil=a*a; untuk menghitung ax a dan return
hasil; untuk mengembalikan hasil perhitungan ke fungsi.

Contoh-contoh program:
1. Program: fungsi masukan proses dan tampil

#include <iostream. h>
$include <conio.h>
void Masukani};

void Proses{);

void Tampil () ;

void main ()

{

Masukan () ;
Prosesi});
Tampil () ;

volid Masukan()

{
cout << "Bagian Ini untuk MEMASUKAN nilai" <«

endl ;
cout << “Tekan tombol ENTER " << endl;
getche () ;

vold Proses()

( cout << *Bagian Ini untuk MEMPROSES nilai" <<
endl ;
cout << "Tekan tombol ENTER' << endl;
getchel() ;

vold Tampil (!}
{
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cout << "Bagian Ini untuk MENAMPILKAN nilai” <«
endl ;

cout << “Tekan tombol ENTER" << endl;

getche();

Pada program dif atas, fungsi yang dideklarasikan helum
menggunakan argumenf, Fungsi yang seperl itu memang sudah
dapat bekerja, tetapi belum mampu untuk mengoptimalkan
program. Untuk itu sebaiknya suatu fungsi dilengkapi dengan
argument agar program benar-benar menjadi lebih efisien.

2. Program: Meminta Nilai String

#include «<iostream.h>
f#include <string.h>
#include <conio.h>

struct daftar
{

char pitall0];
} warnid};

volid masukan{struct daftar warnal4]);
void tampil {struct daftar warnal[dl);

void main{}

{
masukan (warn) ;
tampil (warn}) ;

volid masukan(struct daftar warnal4a))
{

int 3j;

for {(i=0; ij<4; ++)

{

cout << "Masukan warna{" <<j+l<<") : *
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cin »> warnaljl .pita;

void tampil {struct daftar warnal4l])
{

int 3;

for {j=0; Jj=4; j++)
" cout =< "Masukan warna(” <<j+l<<")
warnaljl.pita << endl;
}

3. Program: Aritmatika

Binclude <iostream.h>
#include <conio.h>

volid Masukan{int *x);
void Proses(int, int, int *z);
void Tampil{int, int, int);

vold main()

{
int a, b, c;
cout << "MASUKAN Nilai A" << endl;
Masukan {(&a} ;
cout << "\nNMASUKAN Nilai B" << endl:
Masukan (&b) ;
cout << "\NPROSES Nilai C=(A+B)" << endl;
Prosesia,b, &) ;
cout << "\n'TAMPILKAN Nilai C" << endl;
Tampil{a,.b,c};
getche{};

voild Masukan{int *x}
{
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int p; .

cout << "Masukan Nilai: ":
cin >» p: '
*x=p;

vold Proses{int x, int y, int *z}

{
int 4q:
A=X+Y;
rz=q;
}

void Tampil{int x, int vy, int z)
{

cout <<x<<" + "<<y<<® = "<<z<<endl:

4, Program: Konversi Nilai

#inciude <iostream.h>
#include <string.h>
#include <ctype.h>
#include <conio.h>

struct daftrMhs
{ char mhs(15}; b

struct AdftNilai
{ char nh; }i

void masukan(struct daftrMhs nama[5}, int nilai[}[5],

int bts{5}, int *m);:
void konversi(struct dftNilai valuel5] (5], int
nilai({) (5], int bts[5], int m};

veoid tampill {struct daftrMhs namal[5], int nilai{][5S].

int bts(%), int m);
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[5}, int

F=80)

+1] »=53)

j+1] >=40)

nh=s'E';

Int nilail] (5],

PVEN e PNIAET

+1] »=66)

<
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vold tampil2istruct dafrrMhs namai5], struct dftNilai
value[] [5], int bts(5%], int m);

vold main()
{ int p;: char sbr; int batas[5]1.,
skor (5] [%];

struct daftrMhs nam([b); struct AftNilai nh([L][5);

cour << "Masukan Data Nama dan Nilai Mahasiswa
{ketik 0 jika selesailin";

masukan {nam, skor, batas, &p):

cout << *\nData Nama dan Nilai Mahasiswa SEBELUM
dikonversiin®;

tampill {nam, skor batas, p);:

konversi (nh, skor,bhatas, p};

couk =< "y\nbata Mama dan Nilai Mahasiswa SETELAH
dikonversi\n":

rarpill inam, nh, batas, pl);

cout << "\nTekan sembarang tombol kemudian ENTER
trrms cin x> sbr;

}

void masukan(struct daftriMhs nama(3], int nilai[} (5],
int bts[5], int *m)
{ int i=1, j; char nma[l5];:
strepy (nma, "0");
while (1!=0)
{ i=1;
cout << "Nara Mhs ke[ << i << "1: " . cin
>> nama(i].mhs;
strepy nma. nama[i] . mhs)

if (strempinma, "07)==0) break;
while (j!=0}
{ cout <<« *Y“tNilai ke[" << j << "1: *;
cin »» nilai(i][3]:
ifF inilai[il1j)==0) break:
Jr=1;
}
bts{i1}=3-1:
i+=l;
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cout << "i\n*;
}
*m=1;
}
void konversiistruct dftNilai value[5])[5], int
nilai(][5], int bts(S], int m)
{ int 1,73,
for (i=0; i<m-1; 1++)
for (j=0: j<bts{i+1]; j++)
{ if (nilaif(i+1)[j=+1) >=80)
value[i+1] [(Jj+1] .nh="'A";
elgse if {(nilai[i+1]){j+1] =>=68)
value([i+1l] [(j+1]).nh="B";
else if (nilai[i+l][35+1) ==53)
value[i+l) [j+1].nh="¢C";
else if (nilaif(i+l)[j+1] =>=40}
value[i+1][j+1).nh="D";
else valuel[i+l] {j+1]).nh="E";

void tampill (struct daftrMhs nama(5), int nilail]lI[5}.
int bts[5], int m}
( int i,3;

couﬁ =
--\n";

cout << "Namait' << "NIWg" <o "N2VLY o <e "NIvDY <«
A st << NS AT

Lo L T S e T i P
--wn";
for (i=0; i<m-1; i++)
{ cout << namaf{i+l).mhs << "\t";
for {j=0; j=<bts[i+l}; j++)
cout << nilai[i+1][j+1] << "\gv;
cout << endl;
}
CCWUL €Y Mo e e e e e e e mr e m e e e e e ————
LN R T

)
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void tampil2(struct daftrMhs nama(5), struct dftNilai
value[][5), int bts{53], int m}
{ int i,9;:

COUE €€ Mo e e e e e et td—m et e —a e
--\n";

cout << "Namait” << "NIVL" << "NZAL" << "N3IAL" <<
"HENE " << "N5\n";

COUL <& M e e e e s e s s s s s — e e s

-=h\n";
for (i=0; i<m-1:; i++)
{ cout << namafi+l] .mhs << *\g";
for (3=0; Jj<bts[i+l]; j++)
cout << value[i+l][j+1].nh << *\t*;
cout << endl;
1
COUL <% M- o ms s oo oo m e — e —m - ——-- - ——————-
~--\n\n
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- BAB 7
PEMROGRAMAN BERORIENTASI OBJEK
(OBJEK ORIENTED PROGRAMMING)

Hingga kinl pemrograman yang telah diuralkan terdahulu
adalah pemrograman tradisicnal dan amatiran. Pada materi
terakhir, Anda rasakan bahwa bekerja dengan array, siruktur, dan
fungsi berparameter mulal rumit. Pada materi selanjutnya ini, yakni:
QOPF semoga menjadi tambahan pengalaman yaneé unik dan
menantang untuk dipelajari lebih dalam dan menarik untuk
dikermnbangkan. Mulai materi ini Anda akan merasakan bahwa
makna sebenamya hakekat belajar pemrograman yang professional.

Belajar OOP meliputi tiga macam materi, yaitu: Encapsulation
(pengkapsulan), Inheritance (pewarisan)., dan Polymorphisme
(polimorflsme). Jangan cemas, sepertinya sangat rumit, tapl cobalah
untuk awalnya barangkail kita terbengong-bengong.

1. Encapsulation (Pengkapsulan)

Artinya menyembunyikan kerja kode Anda dan manghadirkan

antarmmuka yang dirumuskan dengen batk kepada dunia luar

hanya yang diperlukan saja. Program yang baik tidak hanya
efisien dan cepat eksekusi, tetapi juga mudah dipelihara dan
diperbaikd.

2. Inheritance [Pewarisan)

Artinya kemampuan untuk meminjamkan sebaglan kode

untuk digunakan kembali dalam rangka untuk melakukan

tugas khusus.
3. Polymorphisme (polimorflsme)

Artinya kemampuan untuk meminta objek yang berbeda

untuk melaksanakan tugas yang sama dan membuat obiek

tahu untuk mencapainya dengan caranya sendiri,

Struktur program OOF terdirl dari komponen klas yang
berfungsi untuk mengklasifikasikan jenis objek, misal: objek private
{objek eksklusif yang nilai-nilainva tidak dapat diakses oleh objek
lain], objek protekted (objek moderat yang nilai-nilainya dapat
diakses oleh obfek lain dengan cara yang khusus}. dan objek publik
[objek yang nilal-nilainya dapat diakses oleh objek lain). Di dalam
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objek klas terdapat sekumpulan fungsi-fungsi untuk melakukan
kerja sesual dengan tugasnya. Cara mendeklarasikan klas adalah
sebagal berikut:

class Nama_klas
{ tpe_objek_1:

Fungsi_|;
Fungsi_2;

Fungsi n;

tipe_objek_2:

Fungsi 1;
Fungsi 2;

Fungsi_n;

tipe_objek_N.

Fungsi 1;
Fungsi 2,
Fungsi_n;

)

Di samping berist klas, program OOP juga dibangun dengan
menggunakan konstruktor, yaltu fungsi khusus yang berada di
dalam kelas. Nama konstruktor sama dengan nama klas. OOP
memiliki konsep pada pengembangan program yang terstruktur dan
hemat memorl. QOleh sebab itu, dalam OOP sedapat mungkin
program yang telah diciptakan akan segera di hapus kemball itka
sudah tidak diperiukan. Dengan kata lain, setelah program
dikonstruksi maka seccepatnya didestruksl manakala sudah tidak

diperlukan, sehingga hemat memori komputer. Dengan demikian, di
dalam OOP teknik pemnrograman yang selanjutnya dikembangkan
adalah pembuatan  konstruktor disusul  kemudian  destruktor.

Berikut ini penulisan konstruktor dan destruktor.
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BAB 7
PEMROGRAMAN BERORIENTASI OBJEK
(OBJEK ORIENTED PROGRAMMING)

Hingga kinl pemrograman yang Llelah diuraikan terdahulu
adalah pemrograman tradisional dan amatiran. PMada materi
terakhir, Anda rasakan bahwa bekerja dengan array, struktur, dan
fungsi berparameter mulai rumit. Pada materi selanjutnya ini, yakni:
OOFP semoga menjadi tambahan pengalaman yang unik dan
menantang untuk dipelajari lebih dalammn dan menartk untuk
dikembangkan. Mulai materf ini Anda akan merasakan bahwa
makna sebenarnya hakekat belajar pemrograman yang professional.

Belajar OOFP meliputi tiga macam mater!, yaitu: Encapsulation
(pengkapsulan), Inheritance [pewarisan), dan  Polymorphisme
(polimorfisme). Jangan cemas, sepertinya sangat rumit, tapi cobalah
untuk awalnya barangkall kita terbengong-bengong.

1. Encapsulation (Pengkapsulan)

Artinya menyembunyikan kerja kode Anda dan manghadirkan

antarmuka yang dirumuskan dengan baik kepada dunia luar

hanya yang diperlukan saja. Program yang baik tidak hanya
efisien dan cepat eksekusi, tetapi juga mudah dipelihara dan
diperbaiki.

2. Inheritance (Pewartsan)

Artinya kemampuan untuk meminjamkan sebaglan kode

untuk digunakan kembali dalam rangka untuk melakukan

tugas khusus,
3. Polymorphisme (polimorfisme)

Artinya kemampuan wuntuk meminta objek yang berbeda

untuk melaksanakan tugas yang sama dan membuat objek

tahu untuk mencapainya dengan caranya sendiri.

Struktur program OQOP terdirl dari komponen klas yang
berfungsi untuk mengklasifikasikan jenis objek. misal: objek private
{objek ekskiusif yang nilai-nilainya tidak dapat diakses oleh objek
lain}, objek protekted {(objek moderat yang nilai-nilainya dapat
dlakses oleh objek lain dengan cara yang khusus}, dan objek publik
{objek yang nilai-nilainya dapat diakses oleh objek lain). Di dalam
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objek klas terdapat sekumpulan fungsi-fungsi untuk melakukan
kerja sesual dengan tugasnya. Cara mendeklarasikan klas adalah
sebagai berikut:

class Nama_klas
{ tipe_objek_1:

Fungsi_1;
Fungsi_2;

Fungsi_n;

tipe_objek_2:

Fungsi 1,
Fungsi 2;
Fungsi n;

tipe_objek_N:

Fungsi_1;
Fungsi 2;

Fungsi n;

}

Di samping berisi kias, program OOP juga dibangun dengan
menggunakan konstruktor, yaitu fungsl khusus vang berada di
dalam kelas. Nama konstruktor sama dengan nama klas. OOP
memililkd konsep pada pengembangan program yang terstrulktur dan
hemat memori. Oleh sebab {tu, dalam OOP sedapat mungkin
program yang telah diciptakan akan segera di hapus kembali jika
sudah tidak diperlukan. Dengan kata lain, setelah program
dikonstruksi maka secepatnya didestruks! manakala sudah tidak
diperlukan, sehingga hemat memort komputer. Dengan demikian, di
dalam QOP teknik pemrograman vang selanjutnya dikembangkan
adalah pembuatan konstruktor disusul kemudian destruktor.
Berikut ini penulisan konstruktor dan destruktor,
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Nama_Konstruktor:;:Nama_Fungsi();
Konstruktor
Nama_Kelas::~Nama_ Fungsi();
Destrulktor

Contoh program 01:

Problem: Dikehendaki untuk meminta data Mahasiswa berupa NIM,
NAMA, dan JENIS_KELAMIN dengan menggunakan
program yang dikembangkan menggunakan teknik OOP.

Algoritma:

1. Masukkan data nomor induk mahasiswa < NIM
2. Masukkan data nama mahasiswa - NAMA

3. Masukkan data jenis kelamin 2> JNSKEL

4. Selesal

Program:

#include <josztream.h>
#include <string.h>
#include <ctype.h=

class Mahasiswa
{
private:
int nim;
char nama[257];
char jnskel [5];
public:
vold inisialisasi{int nim, char nama(], char
jnskel[1);
void isinim{int nim);
vold isinama{char nama(]};
veild isijnskel (char jnskell]);
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int perclehnim(};

char *perolehnamal};

char *perolehinskel{};
}i

void main(}

{

int nmr=0;

char nam(2%];

char jns{5]:

Mahasiswa MhsMekatronika;

MhsMekatronlka.inisialisasi(nmr, nam, jns);

cout << "Mahasiswa Mekatronika: " << endl;

Ccoulb <€ Moo oo sme s m e m n";

couk << "NIM : " =< MhaMekatronika.perolehnim{)
<< endl;

cout << "Nama e
MhsMekatronika . perolehnamal) =« endl;

cout. << "Kelamin: " <<

dMhsMekatronika.perolehinskel [} << endl;
}

vold Mahasiswa::inisialisasi(int nim, char namal], char
jnskel[]}
{

cout << *NIM : ";: ©in »»> Mahasiswa::nim;
collt <« "Nama: "; oin »> Mahasiswa::nama;
cout << "Jenis kelamin Laki-laki {T/F): "; cin ==

Mahasiswa::jnskel;

}

vold Mahasiswa::isinim(int nim}
{ Mahasiswa::nim = nim; }

void Mahasiswa::isinama{char namal])
{ strecpy(Mahasiswa: :nama, nama}; }

void Mahasiswa::isijnskel {char jnskell[)}
{ stropy {(Mahasiswa: :inskel, jnskel}; 1}
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int Mahasiswa: :perolehnimi(}
{ return Mahasiswa::nim; }

char *Mahasiswa::perolehnama ()
{ return Mahasiswa::nama; }

char *Mahasiswa::perolehinskel {}
{ return Mahasiswa::jnskel; }

Penjelasan program:

1. Perintah program di bawah inl adalah untuk melibatkan pustaka

yang diperlukan dalam program.

#include <iostream.h>
#include <string.h>
#include <ctype.h>

2. Deklarasi kelas dituliskan sebagal berikut:

class Mahasiswa
{
private:
int nim:
char namal25];
char inskel(5];
public:

void inisialisasi(int nim, char nama(], char jnskelf});

vold isinimiint nim);

vold isinama(char namal]);
void isijnskel(char jnskel(});
int perolehnimi);

char *perolehnamaf];

char *perolehjnskel():
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Klas di atas memtliki dua objek yang bertipe private dan publik.
Masing-masing objek memilliki beberapa fungsi yang bekerja
sesual dengan tugasnya.

3. Program di bawah ini merupakan fungs! utama. Di fungsi utama,
di samping dilidentifikasi kebutuhan variabel, juga digunakan
untuk memanggil atau mengakses sub-sub fungsi.

void main()

{
int nmr=0;
char nam{25];
char jns{B];

Mahasiswa MhsMekatronika;
MhsMekatronika.inislalisasi{nmr, nam, jnsj);

cout << "Mahasiswa Mekatronika: " << endl;
COUL €€ Mmrr e A1
cout << "NIM " << MhsMekatronika.perolehnimi) << endl;

cout << "Nama " << MhsMekatronika.perolehnamal <<
endl;

cout << "Kelamin: " << MhsMekatronika.perolehinskel(j<<
endl;

}

4. Program di bawah inl merupakan penciptaan objek yvang telah
dideklarasikan pada bagian klas di atas,

void Mahasiswa::inislalisasi{int nim, char namal], char jnskel[})
{ .
cout << "NIM : "; cin >> Mahasiswa;:nim;

cout << "Nama: "; ¢in >> Mahasiswa;;nama.
cout << "Jenis kelamin Laki-lakl {T/F}: ": ¢in >>
Mahasiswa::jnskel;

}

void Mahasiswa::isinimint nim}
{ Mahasiswa::nim = nim; }

void Mahasiswa::lsinamaf{char namal]}
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{ strepy(Mahasiswa:nama, nama); }

void Mahasiswa::isljnskel(char jnskel[])
[ strcpy(Mahasiswa::jnskel, jnskell; |}

int Mahasiswa:; perolehnimf()
{ return Mahasiswa:nim; . }

char *Mahasiswa::perolehnamal)
{ return Mahasiswa::nama; }

char *Mahastswa::perolehjnskel(}
{ return Mahasiswa:;jnskel; }
Contoh-contoh program:
1. Program: Meminta Identitas
#include <iostream, h>

class Keontak

{

char

public:

char namal[25]:

int umur;

char phone(l2];

void TambahKontak (char namal], int umur,
phone[] ) ;

void Tampil (char nama(], int umur, char phone(]);

yi
const int MaksKontak=10;
void main{)

B

Kontak daftar[MaksKontak]
char nam[25]), phonf[l2];
int umr=90, i=0, j=0;
char jwh;
while (i < MaksKontak)
{
cout << "Tambah kontak [Y]es [N)o:




cin =»> Jjwb;
1f (jwh=='N'|]jwb=='n")

break;
dattar([i] . TambahKontak {nam, umr,
1+=1;

while (j<i}

phon) ;

{ daftar([j] . Tampil {nam, umr, phon} ;
j+=1;
}
}
void EKontak::TambahKontak{char namal]}, int umur, char
phonef{])
{
cout << "Nama : "; cln x> Kontak::nama;
cout << "Umur : "; <in »> Kontak: -umur;
cout << "Phone: *; cin >>» Kontak::phone;
) .
void Kontak::Tampil (char nama[]. int umur, char phoneil}!
{
cout << "Nama : " << Kontak::nama << endl;
cout << "Umur : " << Kontak::umur << endl;

A
A

cout << "Phone: "

2. Program: Meminta Identitas (Versi Lain}

#include <iostream.h>
#include <string.h>

class Kontak
{
private:
char namal25];
int umur;
char phone{l2];
public:
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Kontak: :phone << endl;

void TambahKontak{char namal(], int umur, char
phonel]);
void Tampil (char nama(), int umur, char phonel]l}):
void BacaNama{char namall);
volid BacaUmur{int umur};
void BacaPhone (char phone([1;
char *DapatNamal};
int DapatUmur (};
char *DapatFPhonel();
by
const int MaksKontak=10;

void main()

f
Konral: daftar [MaksKontak]:
char nam[251. phon([12]);
int umr=0, i=0, j=0;
char Jjwh;
while (i < MaksKontak)

{
cout << "Tambah kontak [Y]es {N]Jo: ";
cin »» jwb;
if (jwb=='N'{||jwb=='n")
break:;
daftar [i] .TambahKontak {nam, umr, phon);
i+=1:
}
COUL <€ Mmoo oeemme o s m s m wn®;
cout <« "Namait" << "Unar\t" << "Phonei\n”;
COUL €< Moo rsrormeems—m e mm At
while (j=<i)
{ daftar(j).Tampil {(nam,umr, phon} ;
j+=1;
}
COUL <€ M- - smme e m o AS e
]
void Keontak::TambahKoentak({char namal], int umur, c¢har
phonell)
{
cout << "Nama : "; <in >> Kontak::nama;
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cout << "Umur : *; cin »>» Kontak::umur:

cout << "Phone: "; c¢in »» Kontak::phone;
}
vold Kontak::Tampil{chary namal[', int umur, char phonel[}}
{
cout << DapatNamal(} << "Hu";
cout == DapatUmurt () <= "Nt*;

cout << DapatPhone{) <« endl;
volid Kontak::BacaMama {char namal(]}
{ strepy (Kontak: :nama, namal ;

void Xentak: :BacaPhone{char phonell}
{ stropy (Kontak: :phone, phanel} ;

vold Xontak::BacalUmur (int umar)}
{ Kontak: ;umur=umur ; 3

char *Kontak::DapatNama({)
{ return Kontak::nama; J

char *Kontak::DapatPhonel(}
{ return Kontak: :phone; )

int Kontak::DapatUmur ()
{ return Kontak: :umur; )
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'BAB 8
PEMROGRAMAN VISUAL

Pemrograman vang telah dilakukan pada bab-bab terdahulu
tampilan hasilnya berada pada lingkungan layar sistem operasi {rion
windows). Pada pemrcgraman visual inl akan dibahas pembuatan
program yang memiliki tampilan visual di lingkungan windows.
Berikut ini contoh tampilan hasfl program dengan model visual.

PROGRAM VISLIAL PERTAMA

W ams Ancda Ala Beta

Habo Alla Bata Selamal Arda lalah bathasi il

ok | el

Gambar 8.1:
Contoh Tampilan Program Visual

Tampilan di atas, pertama-tama dimasukkan nama “Alfa Beta”
pada tempat yang telah disediakan. Kemudian dengan meng-klik
tombol “OK" akarn tampi! teks string “Hallo Alfa Beta Selamat Anda
telah berhasil 111", Untuk keluar atau mengakhiri tampilan dengan
meng-klik tombol “Keluar”,




ditakukan pengkompilasian dengan meng-klik Menu Build dan pilih

A. Memulal Menylapkan Program Visual Rebuild All. Jika program berhasil dikompilasi dan tidak ada

Ampilan program sepertl pada Gambar 8.1. untuk memulainya kesalahan, maka pada bagian bawah akan ada informast O ervor{s} 0
diperlukan langkah-langkah sebagat herikut: warning(s]. Setelah berhasil dikompilasi selanjutnya di eksekusi
. Panggil program Visual ++ dengan perintah Build kemudian Execute program, Hasfilnya akan

. Klik File kemnudian pilih New terlihat seperti pada Gambar 8.3,

. Pada menu Prgject pilih MFC App Wizard (exe)

. Isi Profect Name dengan nama projek, misal: Visual 01

. Tentukan lokasi untuk tempat penytmpanan hasil akhir projek
. Klik tombol OK

Klik tombol rodic Dialog Base kemudian klik Next

Klik pillhan Active Controls agar tanda centang hilang pada
pilihan tersebut

9. Klik Next kemudian pilih radio As a statically linked library.

10, Klik Next

11. th Finish | TODD: Place duslog wonirgly bere.
12. Klik OK maka akan tampil program visual C yang siap untuk
pembuatan projek sepert! pada Gambar 8.2.
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Gambar 8.3:
Hasil Tampilan Program

Langkah-langkah yang di lakukan pada bagian A di atas harus
selalu dilakukan setlap kali akan membuat program visual yang
baru. Oleh sebab itu, bagi Anda yang baru memulai belajar visual
C++ dengan teknik pengembangan program di lingkungan windows,

- TURDE: Mach duig contim b
L T . I

- N et SE— s maka langkah-langkah tersebut di atas harus hafal. Tapi jangan
“*i:m\ — . ' s khawatir seilring dengan jam terbang Anda dalam membuat projek,
H“ﬂ'm}( ?Tim!m'!"k.mm:' MRNLL L g b e mika Anda akan hafal dengan sendirinya,

Gambar 8.2: i E. Membuat Program Visuat
Tampilan Awal Visual C untuk Pembuatan Projek Bagian berikut ini akan dimulai pembuatan projek pertama
‘membuat program yang dapat bekerja di lingkungan windows,
Program di atas meskipun belumn ada program yang dibuat, Projek pertama yang perlu dibuat adalah program yang melibatkan
tetapl sudah dapat diufi hasilnya. Untuk mengetahuinya, harus ' komponen Button. Static text, dan Edit text. Langkah-langkah yang

84 perlu dilakukan adalah analisis kebutuhan komponen, mendisain
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tampilan program, menentukan variabel-variabe! dan fungsi,
mengembangkan kode program, penguji program.

Contoh program:

Problem: Ingin diketahul nilai Arus {I} vang mengalir pada suatu
rangkaian arus searah dengan beban tunggal jika nilai
Resistor (R) dan nllai Tegangan [V) yang bekerja pada
rangkaian diketalmni.

Algoritma;

1. Masukkan nilaj resistor dan tegangan = R, V

2. Hitung nilail = V/R
3. Selesal

Flow chart:

Qo>

r

Gambar 8.4:
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Diagram Alir Program Menghitung Arus

Disain Prototipe Program

Program Hukum Ohm

Nilai Tegangan: i:l
Nilai Resistor |:]
Nilai Arus: l:’

Hitung Keluar

Pembuntan kode program:

Pada disain prototipe di atas Nilat arus akan diketahul jika nilai

tegangan dan nilai aarus telah diketahui. Untuk menghitung nilai

arus dilakukan oleh button hitung saat di-klik, maka berarti
program yang dibuat harus ditulls pada fungsi hitung. Button keluar
berfungsi untuk mengakhiri program,

1. Langkah pertama adalah meletakkan komponen-komponen 3
static text, 3 edit text, dan 2 button darl controls box ke dalam
windows program dengan cara men-drag komponen-komponen
tersebut.

2. Mengatur teks agar kata-kata yang tampak seperti yang kita
harapkan. Untuk itu lakukan dengan cara meng-klik kanan pada
komponen yang akan diatur kernudian pillh proprties. Misal pada
komponen static yang akan diganti menjadi PROGRAM HUKUM
OHM.

a. Gantl teks static pada Captlon dengan teks PROGRAM
HUKUM OHM

b. Klik style kemudian atur align text menjad{ center

¢. Klik center vertically dan sunken

d. Klik tanda X untuk mengakhiri
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Dengan cara yang sama hal ttu dapat dilakukan untuk teks static
yang lain agar menjadi:; Niai Tegangan:, Nilai Resistor;, dan Nilad
Arus:. Hal yang sauna juga dapat dilakukan kepada button yang
semula OK merjacdi Firtung dan Craneel menjadi Keluar,

3. Untuk Keperluar pembuatan program maka  yang berperan
adalah komponen edit texd dan bnftonn Hitung. Oleh sebaly it
komponen edit fext harus diset untuk variabel-variabel program.
Caranya adalah sebagai berikut:

a. Klik kanan edit text 1 yang herada di samping Nilai tegangan
kemudian pilih properties.

b. Pastikan pada pillhan General atur agar pacla ID kata
IDC_EDIT1 diganti menjadi INC_TEGANGAN.

¢. Klik tanda X untuk mengakhiri

Dengan cara yvang sama maka komponen edit text vang lain
dapat diganti menjadi IDC_RESISTOR DAN IDC_ARIUS.

4, Tugas selanjutnya adalah membuat variabel dan menulis fungsi
pregam pada button Hitung, Langkah-langkahnya adalah sebagai
berikut:

a. Klik kanan pada bufton Hitung kemudian pilih member
variables

b. Klik IDC_ARUS pada 1Ds Centrols dan kilk Add Vartables

c. Ketitk m_I pada koluk Member vanable name dan pilih float
pada Variabe! type

d. Klik OK

Dengan cara yang sama lakukan pada IDC_RESISTOR dan
IDC_TEGANGAN sehingga diperoleh m_R, float dan m_V float,

5. Klik Message maps kemudian pilih IDOK dan klik BN_CLICKED
pada Massages dilanjutkan klik Add function, OK dan klik Edit
Code

6. Ketik program sebagal berikut:
void CVisualQlDlg: :On0K{}

{
UpdateData {TRUE} ;
m_I = m_V/m_R*1000;
UpdateData {FALSE) ;
)

7. Klik tanda X untuk mengalhiri
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‘N © PROGASM HUKUM DHM

Hiai Tegargan: 1Edt
Hilsi Rasistor - iEd
Milsi Arus s [E gy A

Gambar 8.5:
Hasil Disain Tampilan Program

8. Jika disain tampilan dan kode program telah ditulis dengan
lengkap, maka langkah selanjutnya adalah menguji keberhasilan
program tersebut dengan melakukan kompilasi (Budd) dan
mengeksekusi program (execute program), Gambar 8.6 adalah
hasil tampilan setelah dieksekusi:

PROGAAM HUKUM DHM

N.iiTwn:!'iZ
Kiai R aristor :IEBCO
Nlaldna: 176477 mA

Gambar 8.6:
Hasil Jadi Tampilan Program
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C. Radio Button dan Check Box

Program berikut adalah persoalan vang akan dikembangkan
untuk menampilkan contoh penggunaan racto button, check box dan
group box. Tampilan jadi yang akan dibuat adalah sebagai berikut:

~ Haul

s
T Sambunyikan Waina

. lwhm]. o . e e e ke e e

" Mersh |
b Big
;  Kuning

+ ‘wamna Lain Fi._'ia—u_.__..-.._..-_.-.._...

+

Gambar 8.7:
Hasil Jadl Tampilan Program

Untuk keperluan tersebut diperlukan komponen-komponen
dua group box., sebuah check box, dan empat radio bufton
Komponen group box yang pertamia untuk mengelompokkan static
textl! dengan check box. Komponen group bhox kedua untuk
mengelompokkan empat radio buttort dan sebuah edit text. Starc
text] digunakan untuk menampilkan pilihan dan atau isian wama
pada radio button dan edit text. Sedangkan check box digunakan
untuk menampakkan dan menyembunyikan tampilan pada static
textl.

Berdasar gambaran program di atas selanjutnya ambil
komponen-komponen objek pada control box untuk diletakkan dan
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dtatur pada jendela tampilan sepertt pada Gambar 8.7. Kemudian
ditdentifikasi variabel-variabel dan fungsi-fungsi yang diperlukan
pada program tersebut., Berikut ini penulisan kede sumber untuk
program tersebut.

1. Kode program fungsi pada Check box untuk menampilkan dan
menyembunyikan teks.

veid CCheckDanRadioDlg: :OnWarnaCheckl ()
{
UpdateData {TRUE) ;
if (m_WarnaCheck==TRUE)
GetDlgltem! IDC_WARNA_STATIC) -
>ShowWindow {SW_HIDE} ;
else
GetpDlgItem|{IDC_WARNA_STATIC) -
»>Showwindow ( SW_SHOW) ;
UpdateData (FALSE} ;

2. Kode program untuk menampiikan pilthan yang di-klik dari radio
button

void CCheckbDanRadioDlg::OnMerahRadiol i}
{
UpdateData (TRUE) ;
switceh {m_MerahRadiol)
{
case 0O:
m_WarnaStatic="Merah";
break:
case 1:
m_WarnaStatic="Biru";
break;
case 2:
m_WarnaStatic="Kuning";
hreak;
case 3:
m_WarnaStatic="Warna Lain";
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~ Tabel: Datar Kontrol dan Icon

Kontrol Gambar Fungsi
MB_ICONEXCLAMATION A Peringatan
MB_ICONINFORMATION @ Informasi
MB_ICONQUESTION @ Pertanyaan
MB_ICONSTOP @ Kesalahan

Contoh tampilan dialog box:

ik

" lIsi kotak Edit terlebih dahulu sebelum klik Tambah !

Gambar 8.11 contoh permasalahan yang akan dibuat
programnya, yaitu: bila di-klik tombol Yes, muncul pesan “Tombol
Yes yang di Klik", bila di-klik tombol No, muncul pesan “Tombol No
yang di KHk", dan bila di-klik tombol Cancel. muncul pesan “Tombol
Cancel yang di Klik™, Kemudian jika tombel INFO yang di-klik maka
akan muncul pesan "Anda meng-klik lembol Info™,

28

B Batog e e g T

iPibhan Anda: Tombol YES
1

ikl

INFO
Q‘ Mana yang Anda Pilik? Kokaar
Yes No Cancel 1
Gambar 8.11:

Tampilan Program Dialog

Langkah  yang pertama harus dilakukarn adalah
mengidentifikasi bahwa untuk mengembangkan program tersebut
diperlukan sebuah objek static text, dan tiga buali button. Objek
static text digunakan untuk menampilkan informasi mengenai
tombol apa yang ditekan. Sedangkan tombol button digunakan
untuk memunculkan dialog box. Button OK untuk memunculkan
dialog box dengan tiga pilthan tombol yaitu: tombol YES, NO dan
CANCEL. Button Info untuk memunculkan dialog informasi, dan
button 'Keluar® untuk keluar dari program.
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Anda meng-Khk tambal Infc

TFATOE, o RIS T Ty

” Hany a untuk menunjukkan fungsi dislog

I

Gambar 8.12:
Tampilan Program Dialog

Setelah  diidentifikasi kebutuhan objek, selanjutnya yang
diperlukan adalah identifikasi vriabel dan fungsi. Dalam program
tersebut terdapat scbuah variabel m_info untuk menampilkan teks
di static text. Terdapat dua fungsi yang dibuat., yaitu fngsi OK dan
fungsi Info. Pembuatan variabel dan fungsi dilakukan di menu view,
class wizard. Program secara keseluruhan adalah sebagal berikut:

1. Program Fungsi Tombol OK

Program ini memerlukan vartabel pilih yang bertipe integer.
Variabel ini berfungsi untuk menampung 1D yang berkaitan dengan
tombol yang ditekan pada kotak dialog. Kotak dialog yang
dimunculkan memiliki Uga buah tombol, yaitu YES. ~QO. dan
CANCEL. Untuk memunculkan ketiga Ltombol tersebut digunakan
perintah MB_YESNOCANCEL. Adapun Jenis icon yang dimunculkan
adalah pertanyaan. tlal itu dimunculkan dengan perintah MB_I-
CONQUESTION.

Penekanan terhadap salah satu tombol menyebabkan variabel
pilih menyimpan nilai yang menunjukkan ID message box. Blla yang
ditekan tombol YES inaka variabel pilih akan berisi nilat [IDYES. Bila
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vang ditekan tombo! NO maka variabel pilth akan berisi nilai [DNO.
Bila yang ditekan tombol CANCEL maka variabel pilih akan berisi
nilal IDCANCEL

void ChialogDlig::0On3uttenk ()
{
int pilih = MessageBox("Mana yang Anda
Pilik?", "Konfirmasi", MB_YESNOCANCEL |
MEB_ICONQUESTION) ;
switch (pilih}
{
case IDYES:
m_Infe = "Pilihan Anda: Tombol YES™;
bhreak;
cdgse L[DNOG:
m_Info = "Pilihan Anda: Tombol NO";
break;
case IDCANCEL:
m_Infe = "Pilihan Anda: Tombol CANCEL";
break;
}
UpdateData {FALSE!} ;
}

Pada perintah selanjutnya menyebutkan bila yang ditekan
tombol YES maka objek static text melalui varlabel m_Info akan
diberl nilai string “Pilihan Anda: Tombol YES'. Bila yang ditekan
tombol NO maka objek static text melalui variabel m_Info akan diben
nilai string “Pilihan Anda: Tombol NO". Bila vang ditekan tombol
CANCEL maka objek static text melalui variabel m_Info akan dibert
nilai string “Pilthan Anda: Tombol CANCEL".

2. Program Fungsi Tombol INFO

Program tombol fungsi Info digunakan untuk memunculkan
kotak dialog untuk menampitlkan teks "Hanya untuk menunjukkan
fungsl dialog™. Dialog vang dimunculkan memillki sebuah tombol
OK. Hal itu diperintah dengan instruksi MB_OK. Sedangkan icon
yang dimunculkan adalah icon informasi. yakni dengan perintah
MB_ICONINFORMATION. Bersamaan dengan meng-klik tombol Info,
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